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          ABSTRAK  

 

Mulina, 2021, Persepsi Mahasiswa IAIN Langsa Terhadap Kegunaan dan 

Kemudahan Penggunaan Media Informasi Pada SIAKAD, Skripsi Program Studi 

Komunikasi Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah. 

Skripsi ini membahas tentang sistem informasi akademik pada Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Langsa dengan tujuan untuk mengetahui Persepsi 

Mahasiswa IAIN Langsa Terhadap Kegunaan Dan Kemudahan Penggunaan Media 

Informasi Pada SIAKAD. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini ialah 

bagaimana persepsi mahasiswa IAIN Langsa terhadap kegunaan dan kemudahan 

penggunaan media informasi pada SIAKAD dan bagaimana hambatan penggunaan 

media informasi Siakad IAIN Langsa di kalangan mahasiswa. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) dengan 

metode kualitatif. yaitu berupa laporan apa adanya, tentang sesuatu yang aktual 

dengan menggunakan metode pengumpulan data secara observasi, wawancara dan 

dokumentasi, serta sifat penelitian ini adalah kualitatif. Jenis data yang diperoleh 

peneliti pada penelitian ini dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu data primer dan 

data sekunder. Teknik pengambilan sampel dalam hal ini informan kunci atau 

situasi sosial dilakukan secara sengaja (purposive sampling). Penelitian ini 

menggunakan Teori uses and gratification  sebagai teori dasar untuk menganalisis 

hasil dari temuan penelitian. 

Hasil penelitian ini menunjukkan Persepsi Mahasiswa IAIN Langsa 

terhadap kegunaan dan kemudahan penggunaan media informasi Pada SIAKAD 

sudah cukup baik menurut peneliti berdasarkan beberapa komponen yang peneliti 

temukan dalam melakukan penelitian ini.  

Penelitian ini juga tidak menemukan hambatan yang signifikan dalam penggunaan 

SIAKAD, hanya hambatan-hambatan teknis saja yang peneliti temukan selama 

melakukan penelitian, hambatan berupa susahnya akses halaman SIAKAD di awal 

perkuliahan salah satunya. 

 

Kata Kunci: Sintem Informasi, SIAKAD, Komunikasi 
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BAB iI 

PENDAHULUAN 

A. Latar iBelakang iMasalah 

Internet isaat iini ibukanlah ihal ibaru, imasyarakat idunia imenggunakan 

internet iuntuk imempermudah isegala ikegiatan imanusia idalam iberkomunikasi 

dan iberbagi iinformasi. iPerkembangan iinternet ibegitu ipesat, ihal iini iterlihat 

dari isemakin ibanyaknya ianak-anak, iremaja, idewasa ibahkan isampai ipada 

kalangan iorang itua iyang imenggunakan ijaringan iinternet. i 

Internet imemberikan iakses iuntuk iberkomunikasi idan iberbagi 

informasi dengan imudah, isehingga iikut imengubah ipola ikomunikasi imanusia. 

Pola komunikasi iini itermasuk ipenggunaan iplatform imedia ibaru imelalui 

internet sebagai imedia idalam imengakses iinformasi ipendidikan iyang 

mengubah ipola komunikasi idi ilingkungan iakademik ikampus. iInternet 

mempermudah isemua pekerjaan imanusia isaat iini, iseakan idunia idalam sebuah 

genggaman ibagi yang bisa imemanfaatkan iteknologi iinformasi. 

Teknologi iInformasi idan iKomunikasi i(TIK) isudah imenjadi ibagian 

dari gaya ihidup, iapalagi idalam idunia iakademik. iPerkembangan iilmu 

pengetahuan dan iteknologi isemakin imendorong iupaya-upaya ipembaharuan 

dalam pemanfaatan ihasil-hasil iteknologi idalam iproses ibelajar idan imengajar 

ataupun lingkungan iakademik. i 

Perkembangan iteknologi ibegitu icepat, idari iyang isebelumnya imanusia 

harus imelakukan isecara imanual isegalanya, inamun ihari iini ikita ibisa 

membayar itelepon ilewat imobile ibanking, iovo idan iberbagai iaplikasi ilain 



 

 

3 
 

yang di igunakan ioleh iteknologi isaat iini. iBegitu ijuga idi idunia iPendidikan 

yang dulunya imahasiswa iharus imengunjungi ikampus iuntuk imengisi ikartu 

perencanaan istudi inamun isaat iini imahasiswa icukup imengisi imenggunakan 

gawai ipintar imereka idimanapun imereka iberada idengan isyarat iterhubung 

dengan iinternet. 

Perkembagan iteknologi idibidang iPendidikan, imembuat isemua 

perguruan itinggi imenggunakan iTeknologi iInformasi iyang idikenal idengan 

sebutan iSIAKAD i(Sistem iInformasi iAkademik) iuntuk imemudahkan idalam 

mengelola idata iinformasi iakademik itermasuk ikampus iIAIN iLangsa. 

Penggunaan iteknologi iinformasi imemudahkan ipengelola iInstitusi iuntuk 

mengelola ikegiatan iadministrasi iakademik ikampus iyang ibegitu ikomplek 

seperti; iproses iPenerimaan iMahasiswa iBaru i(PMB), ipembuatan ijadwal 

kuliah, pengisian iKartu iRencana iStudi i(KRS), ipengisian inilai, iperwalian, 

pengelolaan data idosen i& imahasiswa iyang idapat idigunakan isecara ionline. 

Sistem iini juga dapat iberfungsi isebagai ipendukung iuntuk ianalisis idata idalam 

menentukan keputusan iKampus.1 

Teknologi iinformasi imembuat iproses ikomunikasi idalam ilingkungan 

kampus imenjadi iberbeda, ipengguna idari iSIAKAD iadalah idosen idan 

mahasiswa, iperubahan iini ijuga iberdampak ibagi imahasiswa idimana 

mahasiswa lebih idimudahkan idalam ipengurusan iKRS, imelihat ihasil inilai dan 

sebagainya yang imenyangkut isoal iinformasi iakademik ikampus. iNamun 

                                                             
1 https://sevima.com/apa-itu-siakad-online-dan-apa-tujuan-siakad/, 2020,02,12 

https://sevima.com/apa-itu-siakad-online-dan-apa-tujuan-siakad/
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dalam pelaksanaanya ipasti iada ikendala iyang idihadapi imahasiswa iterkait 

perubahan pelayanan iakademik idari imanual imenuju idigital. 

Mahasiswa iIAIN ilangsa iyang imanyoritas iadalah ialumni idari isekolah 

yang iada idi iseputaran iLangsa, iAceh iTimur, iTamiang, iAceh itengah idan 

sekitarnya, iyang irata-rata imemiliki ikekurangan idalam imenggunakan 

teknologi informasi. iSehingga ijika isosialisasi idari ipihak iakademik ikepada 

mahasiswa kurang imaksimal imaka idipastikan iakan iterjadi ikendala idi 

lapangan, isehingga yang isemula iteknologi iinformasi ibermanfaat iuntuk 

memudahkan imobilitas hidup imahasiswa inamun iakan iberdampak igagalnya 

mahasiswa imenggunakan sistem iinformasi iakademik. 

Berdasarkan ilatar ibelakang imasalah idi iatas, imaka ipeneliti melakukan 

penelitian iyang idibuat idalam ibentuk itulisan idengan ijudul iyaitu: i“Persepsi 

Mahasiswa iIAIN iLangsa iTerhadap iKegunaan iDan iKemudahan iPenggunaan 

Media iInformasi iPada iSIAKAD” 

 

B. Rumusan iMasalah 

Dalam ipenelitian iini ipeneliti imengambil irumusan imasalah isebagai 

berikut : 

1. Bagaimana ipersepsi imahasiswa iIAIN iLangsa iterhadap ikegunaan idan 

kemudahan ipenggunaan imedia iinformasi iPada iSIAKAD? 

2. Bagaimana ihambatan iPenggunaan iMedia iInformasi iSiakad iIAIN 

Langsa idi ikalangan iMahasiswa? 

 



 

 

5 
 

C. Penjelasan iIstilah 

1. Persepsi 

Menurut iRuch ipersepsi iadalah isuatu iproses itentang ipetunjuk-

petunjuk iindrawi i(sensory) idan ipengalaman imasa ilampau iyang 

relevan idiorganisasikan iuntuk imemberikan ikepada ikita igambaran 

yang istruktural idan ibermakna ipada isuatu isituasi itertentu.2 iPersepsi 

merupakan iproses iaktif imemilah, imenata idan imenafsirkan iorang, 

obyek, ikejadian, isituasi idan iaktivitas. iPersepsi iyang idimaksud adalah 

proses iaktif imemilah, imenata idan imenafsirkan iaktivitas imahasiswa 

IAIN iLangsa iterhadap ikegunaan idan ikemudahan ipenggunaan imedia 

informasi iPada iSIAKAD 

2. Media iInformasi iSIAKAD 

Media iadalah ialat iuntuk imenyampaikan iatau imengantarkan 

pesan, isementara iSIAKAD i(Sistem iInformasi iAkademik) ionline 

adalah isuatu iSistem iInformasi iAkademik iyang idibangun iuntuk 

memberikan ikemudahan ikepada ipengguna idalam ikegiatan 

administrasi iakademik ikampus isecara ionline.3 

Jadi iyang idimaksud imedia iSIAKAD iadalah isebuah ialat iyang 

digunakan ioleh ipengelola iIAIN ilangsa iuntuk imanajemen idata 

akademik isecara ionline. 

 

                                                             
2 Rosleny Marliany, Psikologi Umum, ( Solo: CV Pustaka Setia, 2014),  h.188 
3https://sevima.com/apa-itu-siakad-online-dan-apa-tujuan-siakad/, 2020,02,12 

https://sevima.com/apa-itu-siakad-online-dan-apa-tujuan-siakad/


 

 

6 
 

 

D. Tujuan idan iManfaat iPenelitian 

Berdasarkan irumusan imasalah, itujuan ipenelitiannya iyaitu i: 

1. Untuk imengetahui iPersepsi iMahasiswa iIAIN iLangsa iTerhadap 

Kegunaan iDan iKemudahan iPenggunaan iMedia iInformasi iPada 

iSIAKAD. 

2. Untuk imengetahui ihambatan iPenggunaan iMedia iInformasi iSiakad 

IAIN iLangsa idi ikalangan iMahasiswa. 

Adapun ikegunaan ipenelitian iyaitu i: 

1. Penelitian iini iberguna iuntuk imengembangkan iilmu ipengetahuan iterkait 

Persepsi iPenggunaan iMedia iInformasi iPada iSIAKAD. 

2. Penelitian iini iberguna isebagai ibahan imasukan ikepada iPengguna iMedia 

Informasi iPada iSIAKAD iMahasiswa iIAIN iLangsa. 

3. Penelitian iini iberguna imemberi iwawasan ikepada ipenulis idan ipembaca 

terkait ipengetahuan iterkait iPersepsi iPenggunaan iMedia iInformasi iPada 

SIAKAD. 

 

E. Kerangka iTeori i 

1. Teori iUses iand iGratification 

Teori iini imulai iberkembang ipada itahun i1940, iyakni iketika 

sejumlah ipeneliti imencoba imencari itahu imotif iyang imelatarbelakangi 

audiens imendengarkan iradio idan imembaca isurat ikabar. iMereka imeneliti 

siaran iradio idan imencari itahu imengapa iorang itertarik iterhadap iprogram 
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yang idisiarkan iseperti ikuis idan iserial idrama iradio. iKepuasan iapa iyang 

diperoleh isehingga imereka isenang imendengarkan iprogram itersebut. iHerzog 

dipandang isebagai iorang ipertama iyang imengawali iriset ipenggunaan idan 

kepuasan. iIa imencoba imengelompokkan iberbagai ialasan imengapa iorang 

memilih imengonsumsi isurat ikabar idaripada iradio. iIa imempelajari iperan 

keinginan idan ikebutuhan iaudiens iterhadap ipilihan imedia.4 

Teori iuses iand igratification imerupakan ipengembangan idari iteori 

atau imodel ijarum ihipodermik. iTeori iini idiperkenalkan ioleh iHerbert iBlumer 

dan iElihu iKartz ipada itahun i1974 idalam ibukunya iThe iUses ion iMass 

Communication i: iCurrent iPerspectives ion iGrativication iResearch. iTeori iini 

mengatakan ibahwa ipengguna imedia imemainkan iperan iaktif iuntuk imemilih 

dan imenggunakan isuatu imedia. iPengguna imedia iberusaha iuntuk imencari 

sumber imedia iyang ipaling ibaik idi idalam iusaha iuntuk imemenuhi 

kebutuhannya. iArtinya, iteori iuses iand igratification imengasumsikan ibahwa 

pengguna imempunyai ipilihan ialternatif iuntuk imemuaskan ikebutuhan.`5 

Menurut iElihu iKatz idan iHerbert iBlumer, iteori iini imeneliti iasal 

mula ikebutuhan isecara ipsikologis idan isosial iyang imenimbulkan iharapan-

harapan itertentu idari imedia. iHal iinilah iyang imembawa ipada ipola iterpaan 

media yang iberlainan iatau iketerlibatan ipada ikegiatan ilain idan menimbulkan 

pemenuhan ikebutuhan idan iakibat-akibat ilain.6 

                                                             
4 Morissan, Teori Komunikasi Massa, (Penerbit Ghalia Indonesia, 2013), h. 82 
5 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, (Jakarta: PT RAJAGRAFINDO PERSADA), h 191-

192 

6 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2017), h. 191 
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Ada i5 iasumsi idasar iyang imenjadi iinti igagasan iteori ipenggunaan 

dan ikepuasan, iyaitu:7 

 

1. Khalayak iaktif idan ipenggunaan imedianya iberorientasi ipada itujuan. 

2. Inisiatif idalam imenghubungkan ikebutuhan iakan ikepuasan iterhadap 

pilihan imedia itertentu ibergantung ipada ianggota ikhalayak. 

3. Media iberkompetisi idengan isumber ikebutuhan ilain. 

4. Orang imemiliki ikesadaran idiri iyang icukup iakan ipenggunaan imedia 

mereka,minat, imotif, isehingga idapat imemberikan igambaran iyang 

akurat ipada ipeneliti. 

5. Keputusan ipada inilai imengenai ibagaimana ikhalayak imenghubungkan 

kebutuhannya idengan imedia iatau iisi itertentu iseharusnya iditunda. 

Teori iuses iand igratification iini imenjelaskan itentang isifat ikhalayak 

yang iaktif idalam imengkonsumsi imedia isehingga imereka idapat iselektif 

dalam imemilah imilah ipesan imedia iyang ibertujuan iuntuk imemenuhi 

kebutuhan iaudiensi. iPemilihan imedia iyang idilakukan ioleh iaudiens 

merupakan isalah isatu icara ipemenuhan ikebutuhan imereka idalam imenerima 

informasi. iKhalayak imengkonsumsi isuatu imedia ididorong ioleh imotif 

tertentu iguna imemenuhi ikebutuhan imereka. iInti iteori iuses iand igratification 

sebenarnya iadalah ipemilihan imedia ipada ikhalayak iberdasarkan ikepuasan, 

keinginan, ikebutuhan, iatau imotif i. iPada idasarnya ikomunikasi iterutama pada 

                                                             
7 Stanley J. Baran, Dennis K. Davis, Teori Komunikasi Massa Edisi 5, (Jakarta: Salemba 

Humanika, 2018), h. 298-299 
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media imassa itidak imemiliki ikekuatan iuntuk imempengaruhi ikhalayak. iTeori 

ini imenggangap ibahwa ikhalayak iaktif idan iselektif idalam imemilih imedia, 

sehingga imenimbulkan imotif-motif idalam imenggunakan imedia idan kepuasan 

terhadap imotif-motif itersebut. 

Khalayak imemiliki isejumlah ialasan idan iusaha iuntuk imencapai 

tujuan itertentu iketika imenggunakan imedia. iMcquail idan irekannya 

mengemukakan iempat ialasan imengapa iaudiens imenggunakan imedia, iyaitu:27 

1. Pengalihan i(disversion), iyaitu imelarikan idiri idari irutinitas iatau aktivitas 

sehari-hari. 

2. Hubungan ipersonal, iterjadi iketika iorang imenggunakan imedia isebagai 

pengganti iteman. 

3. Identitas ipersonal, isebagai icara imemperkuat inilai-nilai iindividu. 

4. Pengawasan i(surveillance), iyaitu iinformasi imengenai ibagaimana imedia 

membantu iindividu imencapai isesuatu. 

Efek iyang itimbul idari idiri ikhalayak iseperti iemosi idan iperilaku 

dapat idioperasionalisasikan isebagai ievaluasi ikemampuan imedia iuntuk 

memberi ikepuasan. iPendekatan iuses iand igratification itertuju ipada ikhalayak 

yang iberperan iaktif idan iselektif idalam imemilih idan imenggunakan imedia 

sesuai ikebutuhannya. iKhalayak isudah imenentukan imedia imana iyang isesuai 

dengan ikebutuhannya, imerupakan igambaran inyata idari iupaya ipemenuhan 

kebutuhan isesuai idengan imotif. iKhalayak iaktif imemilih imedia ikarena 

masing-masing ipengguna iberbeda itingkat ipemanfaatan imedianya.28 

Pendekatan iini ijelas ibertujuan iuntuk imenggali imotif ipendorong ibagi 
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seseorang idalam imenggunakan imedia. 

 

F. Kajian iTerdahulu 

Studi ipendahuluan imampu imembantu ipeneliti iuntuk imenentukan 

cara ipengolahan idata iyang isesuai idigunakan, iyaitu iberdasarkan 

perbandingan iterhadap iapa iyang itelah idilakukan ipara ipeneliti isebelumnya. 

Adapun ipeneliti iterdahulu iyang isudah idilakukan idiantaranya iyaitu i: 

Rujukan ipenelitian ipertama iyaitu iSkripsi itahun i2016 ikarya iFicram 

Asis, imahasiswa idari iJurusan iIlmu iKomunikasi, iFakultas iDakwah idan 

Komunikasi, iUIN iAlauddin iMakassar iyang iberjudul i“Persepsi iMasyarakat 

Tentang iAktualisasi iInformasi iBerita idi iTv. iSkripsi iini imenganalisa 

mengenai ibagaimana imotif idan ipersepsi imasyarakat itentang iaktualisasi 

informasi iberita iyang iditayangkan idi iTvOne. iTeknik ianalisa idata iyang 

digunakan iyaitu ianalisis ideskriptif ikuantitatif. iKemudian iskripsi iini ifokus 

kepada imotif idan ipersepsi imasyarakat itentang iaktualisasi iinformasi iberita 

yang iditayangkan idi iTvOne.8 

Apabila idibandingkan idengan iskripsi idari isaudara iMaria iFicram 

Asis itersebut iterdapat ipersamaan idan ijuga iperbedaannya. iPersamaanya iyaitu 

Ficram iAsis idan ipeneliti iini isama-sama iingin imengetahui itentang ipersepsi. 

Sedangkan iperbedaanya iterletak ipada iobyek idan isubyeknya. iFicram iAsis 

menggunakan imasyarakat isebagai isubyeknya idan ipesan iaktualisasi informasi 

                                                             
8 Ficram Asis,  Persepsi Masyarakat Tentang Aktualisasi Informasi Berita di Tv One. Skripsi. 

Makassar: (Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin, 2016). 
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berita iyang iditayangkan idi iTvOne isebagai iobyeknya, isedangkan ipeneliti 

subyeknya imahasiswa, idan ipersepsi imahasiswa iterhadap ipenggunaan imedia 

informasi iSIAKAD iIAIN iLangsa. 

Kedua, iSkripsi itahun i2010, ikarya iNur iFitria iRomadlonati idari 

Jurusan iIlmu iKomunikasi, iFakultas iIlmu iSosial idan iHumaniora, iUniversitas 

Islam iNegeri iSunan iKalijaga iYogyakarta iyang iberjudul i“Persepsi 

Mahasiswa iProdi iIlmu iKomunikasi iFakultas iIlmu iSosial idan iHumaniora 

Terhadap iBrand iAmbassa idor ipada iIklan iCitra iVersi iRumah iCantik iCitra 

di iTelevisi”. iSkripsi iini ifokus iuntuk imengetahui ipositif idan inegatif persepsi 

iklan ibrand iambassador idi itelevisi. iPenelitian iini imenggunakan ipendekatan 

kualitatif, idengan imenggunakan imetode iwawancara, idokumentasi idan istudi 

kepustakaan, iserta imenggunakan ianalisis imodel iMiles i& iHibermen.9 i 

Persamaan idengan iskripsi isaudari iNur iFitria iRomadlonati iyaitu 

sama-sama imeneliti itentang ipersepsi idan ifokus iuntuk imengetahui ipositif 

dan inegatif ipersepsi iobyek iterhadap isubyeknya. iSedangkan ijika 

dibandingkan ilagi, iterdapat iperbedaan iyaitu iterletak ipada iobjeknya, isaudari 

Nur iFitria iRomadnolati, iiklan idi itelevisi iyang imenjadi iobyeknya isedangkan 

peneliti iobyeknya iadalah imahasiswa iterhadap ipenggunaan imedia iinformasi 

SIAKAD iIAIN iLangsa. 

 

 

                                                             
9 Nur Fitria Romadlonati. “Persepsi Mahasiswa Prodi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan 

Humaniora Terhadap Brand Ambassador pada Iklan Citra Versi Rumah Cantik Citra di Televisi”. 

Skripsi. Yogyakarta: (Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga, 2010). 
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G. Sitematika iPembahasan 

Untuk imempermudah ipemahaman, imaka ipokok-pokok ipembahasan 

dalam ipenelitian iini idisusun idan idisistematikan isebagai iberikut i: 

Bab iI, iPendahuluan, iyang imenerangkan iLatar iBelakang iMasalah, 

rumusan imasalah, ipenjelasan iistilah, itujuan idan imanfaat ipenelitian,. 

Bab iII, iLandasan iTeori ipada ibab iini imengumukakan iteori-teori iyang 

melandasi idan imendukung ipenelitian iyang idi idalamnya imenyangkut 

pembahasan idalam ipenelitian iyaitu, iPersepsi, iMedia iInformasi, iSistem 

Informasi iAkademik i(SIAKAD) 

Bab iIII, iMetodologi iPenelitian, ibab iini imenguraikan iJenis iPenelitian 

dan iPendekatan, iTeknik iPengumpulan iData, iSumber iData idan iAnalisis 

Data, iMengecek iKeabsahan iData. 

Bab iIV, iHasil iPenelitian, iBab iini imemaparkan igambaran iumum iLokasi 

Penelitian, iIAIN iLangsa idan iMahasiswa iIAIN iLangsa. 

Bab iV, iPenutup, ibab iini idiakhiri iberupa iKesimpulan, iSaran, iserta 

Daftar iPustaka. 
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BAB iII i 

LANDASAN iTEORITIS 

A. Persepsi idalam ilingkup ikomunikasi 

Persepsi iadalah isuatu ipengalaman itentang iobjek iperistiwa iatau 

hubungan iyang idiperoleh idengan imengumpulkan iinformasi idan imenafsirkan 

pesan, isebagaimana iyang idi ijelaskan iMenurut iJalaluddin iRahmat idalam 

bukunya iPsikologi iKomunikasi.10 i iSedangkan imenurut iSarlito iWirawan 

Sarwono idalam ibukunya iPengantar iUmum iPsikologi i“persepsi iadalah 

kemampuan iuntuk imembeda-bedakan, imengelompokkan, imemfokuskan idan 

sebagainya”.11 

Selanjutnya iSlameto idalam ibukunya iBelajar idan iFaktor-faktor iYang 

Mempengaruhinya” ipersepsi iadalah iproses iyang imenyangkut imasuknya 

pesan iatau iinformasi ike idalam iotak. iMelalui ipersepsi iinilah imanusia iterus-

menerus imengadakan ihubungan idengan ilingkungan, ihubungan iini idilakukan 

lewat iindranya iyaitu iindra ipenglihatan, ipendengaran, iperaba, iperasa idan 

penciuman.12 

Dari ikutipan idiatas, idapat idisimpulkan ibahwa ipersepsi iadalah isuatu 

proses ipenyampaian iinformasi iyang irelevan iyang itertangkap ioleh ipanca 

indra idari ilingkungan iyang ikemudian imengorganisasikannya idalam 

                                                             
10 Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 2004), h. 51 
11 Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Umum Psikologi, (Jakarta, Bulan Bintang, 2000), h, 39 

12 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta, Rineka Cipta, 1995), h. 

102 
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pikirannya, imenafsirkan, imengalami, idan imengolah isegala isesuatu iyang 

terjadi idilingkungan itersebut. iBagaimanapun isegala isesuatu itersebut 

mempengaruhi ipersepsi, ikarena ipersepsi idapat idikatakan isebagai ikejadian 

pertama idalam irangkaian iproses imenuju iperubahan istimulus imenjadi 

tindakan iatau isebagai isensasi iyang iberarti iatau ibermakna. 

Hakikatnya ipersepsi iadalah iproses ikognitif iyang idialami ioleh isetiap 

penglihatan, ipendengaran, ipenghayatan, iperasaan, idan ipenciuman. iKunci 

untuk imemahami ipersepsi iadalah iterletak ipada ipengenalan ibahwa ipersepsi 

itu imerupakan isuatu ipenafsiran iyang iunik iterhadap isituasi, idan ibukannya 

suatu ipencatatan iyang ibenar iterhadap isituasi. 

Pengembangan ipersepsi iseseorang iitu idi ipengaruhi ioleh ibeberapa 

factor, iAntara ilain: 

a. Psikologis 

Persepsi iseseorang imengenai isegala isesuatu iyang iterjadi idi 

alam idunia iini isangat isangat idipengaruhi ioleh ikeadaan ipsikologi. 

Contoh: iterbenamnya imatahari idiwaktu isenja iyang iindah ibagi 

seseorang iakan idirasakan isebagai ibayang-bayang ikelabu ibagi iorang 

yang ibuta iwarna. iPsikologi ijuga idapat idiartikan isebagai iilmu iyang 

mempelajari isifat-sifat ikejiwaan imanusia idengan icara imengkaji isisi 

perilaku idan ikepribadiannya, idengan ipandangan ibahwa isetiap 

perilaku imanusia iberkaitan idengan ilatar ibelakang ikejiwaannya.13 

                                                             
13 Sudarsono Ardhana. Pokok-Pokok Ilmu Jiwa Umum, 1963, h. 3 
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Sesungguhnya itiap-tiap iorang iperlu isekali imengetahui idasar iIlmu 

jiwa iumum, idalam ipergaulan ihidup isehari-hari, iIlmu ijiwa iperlu 

sebagai idasar ipengetahuan iuntuk idapat imemahami ijiwa iorag ilain. 

Kita idapat imengingat ikembali isesuatu iyang ipernah ikita iamati. 

b. Keluarga 

Pengaruh iyang ibesar iterhadap ianak- ianak iadalah ifamilinya, 

orang itua iyang itelah imengembangkan isesuatu icara iyang ikhusus idi 

dalam imemahami idan imelihat ikenyataan idi idunia iini, ibanyak isikap 

dan ipersepsi idan ipersepsi- ipersepsi imereka iyang iditurunkan ikepada 

anak-anaknya. i 

c. Kebudayaan 

Kebudayaan idan ilingkungan imasyarakat itertentu ijuga 

merupakan isalah isatu ifaktor iyang ikuat idi idalam imempengaruhi sikap 

dan icara iseseorang imemandang idan imemahami ikeadaan idi idunia ini. 

Contoh: iorang–orang iAmerika inon imuslim idapat imemakan idaging 

babi idengan ibebas idan isangat imerasakan ikelezatannya, isedangkan 

orang-orang iIndonesia iyang imuslim itidak iakan imemakan idaging babi 

tersebut. 

d. Motivasi 

Teori imendasar iMaslow iadalah ibahwa ikeptusan iitu itersusun 

dalam isuatu ihiraki ikebutuhan. iTingkat ikebutuhan iyang ipaling irendah 

yang iharus idipenuhi iadalah ikebutuhan ifisiologis idan itingkat 
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kebutuhan itertinggi iadalah ikebutuhan irealisasi idiri.14 iAbhraham 

Maslow imenghipotesiskan ibahwa idi idalam idiri isemua imanusia iada 

lima ijenjang ikebutuhan iberikut: i 

a) Faali i(fisiologis): iantara ilain irasa ilapar, ihaus, iperlindungan 

(perumahan idan ipakaian) iserta ikebutuhan iragawi ilainnya. i 

b) Keamanan: iantara ilain ikeselamatan idan iperlindungan iterhadap 

kerugian ifisik idan iemosional. 

c) Rasa iMemiliki, isosial: imencakup ikasih isayang, irasa idimiliki, 

diterima ibaik, idan ipersahabatan. i 

d) Penghargaan: imencakup ifaktor irasa ihormat iinternal iseperti iharga 

diri, iotonomi idan iprestasi, idan ifaktor ihormat ieksternal iseperti 

misalnya istatus, ipengakuan, idan iperhatian. 

e) Aktualisasi-diri: idorongan iuntuk imenjadi iapa iyang iia imampu 

menjadi, imencakup ipertumbuhan, imencapai ipotensialnya, idan 

pemenuhan idiri. 

Begitu itiap ikebutuhan iini itelah icukup ibanyak idipuaskan, 

kebutuhan iberikutnya imenjadi idominan. iDari ititik ipandang imotivasi, 

teori iitu imengatakan ibahwa imeskipun itidak iada ikebutuhan iyang 

pernah idipenuhi isecara ilengkap, isuatu ikebutuhan iyang idipuaskan 

secara icukup ibanyak i(substansial) itidak ilagi imemotivasi. iJadi ijika 

ingin imemotivasi iseseorang, imenurut iMaslow, ikita iperlu imemahami 

sedang iberada ipada ianak itangga imanakah iorang iitu idan 

                                                             
14 M. Arifin, Kepemimpinan dan Motivasi Kerja, (Yogyakarta: Teras, 2010), hlm. 34 
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memfokuskan ipada ipemenuhan ikebutuhan-kebutuhan iitu iatau 

kebutuhan idi iatas itingkat iitu.15 

 Persepsi itidak iterjadi ibegitu isaja, ipersepsi imembutuhkan iproses untuk 

iterjadi, idalam imempersepsi isesuatu iada ibeberapa ikomponen, idimana iantara 

yang isatu idengan ilainnya isaling ikait imengait, isaling imenunjang, iatau 

merupakan isuatu isistem, iagar iseseorang imenyadari idapat imengadakan 

persepsi. iUntuk iitu iada ibeberapa isyarat iyang iharus idipenuhi, iyaitu: 

a. Adanya iobjek iyang idipersepsi, iobjek iyang imenimbulkan istimulus iyang 

mengenai ialat iindra iatau ireseptornya. 

b. Alat iindra iatau ireseptor, iobjek imerupakan ialat iuntuk imenerima stimulus, 

disamping iitu iharus iada ipada isyaraf isensoris iyang imerupakan istimulus 

yang iditerima ireseptor ike ipusat isusunan isaraf iyaitu isebagai ialat iuntuk 

mengadakan irespon idiperlukan isyaraf isensoris. 

c. Adanya ipengertian iyang imerupakan ilangkah ipertama isebagai isuatu 

persiapan iakan imengadakan ipersepsi itanpa iperhatian itidak iakan iterjadi 

persepsi.16 

Ada ibeberapa ifaktor ipendukung iterjadi ipersepsi, idimana ipersepsi 

merupakan isalah isatu ifaktor ikejiwaan iyang iperlu imendapat iperhatian idan 

mendalami ipersepsi iseseorang imerupakan itugas iyang iamat iberat ikarena 

                                                             
15 Stephen P. Robin, Perilaku Organisasi, (Jakarta: PT Indeks, 2003), hlm. 167. 
16 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Andi Ofset, 2004), hlm. 54 
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persepsi iseseorang iberbeda-beda. iMenurut iSarlito iWirawan iSarwono, 

persepsi iterjadi ioleh ibeberapa isebab iantara ilain: 

a. Perhatian: iBiasanya ikita itidak imenangkap iseluruh irangsangan iyang 

ada idisekitar ikita isekaligus, itetapi ikita imemfokuskan iperhatian ikita 

pada isatu iatau idua iobjek isaja. iPerbedaan ifokus iantara isatu idengan 

orang ilainnya, imenyebabkan iperbedaan ipersepsi iantara imereka. 

b. Set: iSet iadalah iharapan iseseorang iakan irangsangan iyang itimbul. 

c. Kebutuhan: iKebutuhan-kebutuhan isesaat iatau iyang imenetap ipada idiri 

seseorang iakan imempengaruhi ipersepsi iorang itersebut. 

d. Sistem Nilai: Sistem nilai iyang i iberlaku idi isuatu imasyarakat 

berpengaruh ijuga iterhadap ipersepsi. 

e. Ciri iKepribadian: iCiri ikepribadian ijuga iakan imempengaruhi ipersepsi 

seseorang. 

f. Gangguan iKejiwaan: Gangguan ikejiwaan idapat imenimbulkan 

kesalahan ipersepsi iyang idisebut ihalusinasi. i 

 

B. Media iInformasi idan iKomunikasi 

Informasi iadalah ipemberitahuan; ikabar iatau iberita itentang sesuatu.1 

News iis iinformation. iBerita iadalah iinformasi. iMenurut iWilbur iSchramm, 

informasi iadalah isegala iyang ibisa imenghilangkan iketidakpastian. iSetip 

hari, isetiap ikota imemproduksi iratusan iribu idan ibahkan ijutaan iinfomasi. 

Bila i200 ikota ilebih iyang iterdapat idiseluruh iIndonesia idigabung, imaka 

dipastikan iterdapat imiliaran iinformasi ihanya idalam isatu ihari. iTetapi idalam 
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perspektif isosio-jurnalistik, idari isekian ibanyak iinformasi iatau iyang inyaris 

tak iterhingga iitu, ihanya isebgaian ikecil isaja iatau isedikit isekali iyang 

dilaporkan imedia imassa. 

Apa iarti idan imaknanya? iTidak isetiap iinfomasi imengandung idan 

memiliki iniai iberita. iSetiap iinformasi iyang itidak imemiliki inialai iberita, 

menurut ipandangan ijurnalistik itidak ilayak iuntuk idimuat, idisiarkan, iatau 

ditayangkan imedia imassa. iHanya iinfomasi iyang imemiliki iniali iberita, iatau 

member ibanyak imanfaat ikepada ipublic iyang ipatut imendapat iperhatian 

media.17 

Informasi iadalah isumber idaya. iInformasi imempunyai inilai, idan 

informasi imemungkinkan iorang iuntuk imelakukan ihal-hal iyang itidak idapat 

mereka ilaksanakan itanpa iadanya iinformasi itersebut. iPepatah ilama 

menyatakan ibahwa ipengetahuan iadalah ikekuasaan, idan iini iberarti ibahwa 

pengetahuan imemberi iorang ikemampuan iuntuk imelakukan ihal-hal idan 

memanfaatkan ipeluang- ipeluang.18 

Informasi iadalah idata iyang itelah idiolah imenjadi ibentuk iyang lebih 

berarti ibagi ipenerimanya idan ibermanfaat idalam iproses ipengembalian 

keputusan ibaik isaat iini imaupun isaat iyang iakan idatang. iInformasi idapat 

menggambarkan ikejadian-kejadian inyata iyang idigunakan iuntuk 

pengembilan ikeputusan. iSumber idari iinformasi iadalah idata iyang idapat 

                                                             
 
17 AS  Haris  Sumadiria,  Jurnalistik  Indonesian  Menulis  Berita  dan  Feature, (Bandung: 

Simbiosa Rekatama Media, 2011), h. 86. 
18 Warner J. Severin dan James W. Tankard, Jr., Teori Komunikasi: Sejarah, Metode, & 

Terapan Di dalam Media Massa, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), cet. Ke-5, h. 

293. 
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berbentuk ihuruf, isimbol, ialfabet, idan ilain isebagainya.19 iInformasi iadalah 

pesan iatau ikabar iyang iterkandung idalam isebuah iberita iatau itulisan iyang 

dipublikasikan iatau idisiarkan imedia imassa.20 

Banyak iteori iyang imembahas imasalah ikebutuhan iseseorang iakan 

infomasi. iSebenarnya, ibukan ihanya iinformasi isaja iyang idibutuhkan ioleh 

orang, imelainkan ibanyak ivariasinya, iseperti iyang idiperlihatkan ioleh iteori 

kebutuhan iberangkai idari iMaslow, idimulai idari itahap ikebutuhan iyang 

paling idasar isampai ikepada itingkat ikebutuhan iyang ipaling itinggi, iyakni, 

a. Kebutuhan ifisiologis, imisalnya irasa ihaus idan ilapar; 
 

b. Kebutuhan iakan irasa iaman, imisalnya irasa iaman idari igangguan 

atau iancaman; 

c. Kebutuhan iakan irasa icinta idan imemiliki; 

d. Kebutuhan iakan irasa iharga idiri, iseperti iprestise, ikeberhasilan, iserta 

respek ipribadi; 

e. Kebutuhan iakan iaktualisasi idiri, iseperti ihasrat iuntuk imandiri. 

 

Timbulnya ikebutuhan iseseorang itetap idipengaruhi ioleh ikondisi 

fisiologis, isituasi, idan ikognisinya. iKebutuhan iorang itidak iakan itimbul iatas 

barang-barang iyang itidak iterjangkau ioleh ikemampuan idaya ibelinya. iHasil 

beripikir iseseorang ijuga isering imenimbulkan ikeinginan idan/atau ikebutuhan 

tertentu isesuai idengan iapa iyang idipikirkannya. iMislanya ijika isedang 

                                                             
19 Depertemen Agama RI Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, Sistem 

Manajemen Data dan Informasi Pendidikan. (Jakarta: Departemen Agama RI, 2003), h. 7. 
20 Asep Syamsul M. Romli, Kamus Jurnalistik. (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 

2008), 

h. 58. 
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berpikir itentang ibagaimana icaranya imeningkatkan ipengetahuan iyang isudah 

dimilikinya, imaka iia imulai iberpikir itentang iupaya imencari iinformasi untuk 

tujuan-tujuan itersebut. iTermasuk idengan icara imembaca iberbagai imedia 

bacaan iyang iada ikaitannya idengan imasalah iyang idipikirkannya iitu. 

Dikaitkan idengan ilingkungan iyang imerangsang itimbulnya 

kebutuhan itersebut, ikhususnya iyang iberhubungan idengan iseseorang iyang 

dihadapkan ipada iberbagai imedia ipenampung iinformasi, imaka iada ibanyak 

kebutuhan iyang ibisa idikemukakan, iantara ilain iseperti iyang idiusulkan ioleh 

Katz, iGurevitch, idan iHaas iadalah isebagai iberikut. 

a. Kebutuhan ikognitif. iIni iberkaitan ierat idengan ikebutuhan iuntuk 

memperkuat iinformasi, ipengetahuan idan ipemahaman iseseorang iakan 

lingkungannya. iKebutuhan iini ididasarkan ipada ihasrat iseseorang 

untuk imemahami idan imenguasai ilingkungannya. iDi isamping iitu, 

kebutuhan iini ijuga idapat imemberi ikepuasan iatas ihasrat keingintauan 

dan ipenyelidikan iseseorang. 

b. Kebutuhan iafektif. iKebutuhan iini idikaitkan idengan ipengetahuan 

estetis, ihal iyang idapat imenyenangkan, idan ipengalaman-pengalaman 

emosional. iDalam ihal iini, iberbagai imedia idalam ihal iini isering 

dijadikan ialat iuntuk imengejar ikesenangan idan ihiburan, imisalnya 

orang imembeli iradio, itelevisi, idan imenonton ifilm, itidak ilain ikarena 

mencari ihiburan. 

c. Kebutuhan iintegrasi ipersonal i(personal iintegrative ineeds). iIni 

dikaitkan idengan ipenguatan ikredibilitas, ikepercayaan, istabilitas, idan 
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status iindividu. iKebutuhan-kebutuhan iini iberasal idari ihasrat 

seseorang iuntuk imencari iharga idiri. 

d. Kebutuhan iintegrasi isosial i(social iintegrative ineeds). iKebutuhan iini 

dikaitkan idengan ipenguatan ihubungan ikeluarga, iteman, idan iorang 

lain idi idunia. iKebutuhan iini ididasari ioleh ihasrat iseseorang iuntuk 

bergabung iatau iberkelompok idengan iorang ilain. 

e. Kebutuhan iberkhayal i(escapist ineeds). iIni idikaitkan idengan 

kebutuhan-kebutuhan iuntuk imelarikan idiri, imelepaskan iketegangan, 

dan ihasrat iuntuk imencari ihiburan idan ipengalihan.21 

Media iadalah ialat i(sarana) ikomunikasi iseperti ikoran, imajalah, 

radio, itelevisi, ifilm, iposter, idan ispanduk.7 iSecara isederhana, iinstilah imedia 

bisa idijelaskan isebagai ialat ikomunikasi isebagaimana idefenisi iyang iselama 

ini idiketahui.8 iAECT isebuah iorganisasi iyang ibergerak idalam iteknologi 

pendidikan idan ikomunikasi, imengartikan imedia isebagai isegala ibentuk yang 

digunakan iuntuk iproses ipenyaluran iinformasi. iDemikian ijuga iMolenda dan 

Russel i(1990) imengungkapkan ibahwa i“media iis ia ichannel iof 

communication. iDerived ifrom ithe ilatin iword ifor i“between”. iThe iterm 

refers ito ianything ithat icarries iinformation ibetween ia isource iand 

receiver”. iRobert iHanick, iDkk i(1986) imendefenisika imedia iadalah isesuatu 

                                                             
21 Pawit M. Yusuf, Ilmu Informasi, Komunikasi, dan Kepustakaan (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2014), cet. Ke-3, h. 205-207. 
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yang imembawa iinformasi iantara isumber i(source) idan ipenerima i(receiver) 

informasi.22 

Kesadaran iakan ikekuatan imedia iini ipada ikenyataanya imelihat 

bahwa imedia itidak ilagi imembawa ikonten isemata, itetapi ijuga imemawa 

konteks idi idalamnya. iUngkapan i“the imedium iis ithe imessage” iyang 

dipopulerkan iMcLuhan isetengah iabad ilalu imembawa ikesadaran iawal 

bahwa imedium iadal iah ipesan iyang ibias imengubah ipola ikomunikasi, 

budaya ikomunikasi, isampai ibahasa idalam ikomunikasi iantar imanusia. 

Oleh ikarena iitu, isangat ipenting ikiranya iuntuk imelihat ipandangan 

Meyrowitz idalam iupaya imemahami ikata i“medium” iguna imemahami 

bagaimana imedia iberoperasi. iAda itiga iungkapan iuntuk imelihat imedium. 

Pertama, imedium isebagai isaluran i(medium-as-vessel/conduit). iSeperti 

sebuah isaluran iair, ipipa imerupakan isaluran iyan imembawa iair isesuai 

dengan ialur iyang idisiapkan. iMedium iadalah isaluran iyang imembawa ipesan 

atau idalam icontoh inyatanya isuara iadalah ikonten iyang idibawa ioleh iradio. 

Kedua, imedium iadalah ibahasa i(medium-as-language). iMedium 

adalah ibahasa iitu isendiri. iIni ibermakna ibahwa imedia imemiliki isesuatu 

yang iunik iyang ibisa imewakili iekspresi iatau imengandung isuatu ipesan. 

Pengalaman iemosi iyang imuncul idengan iperantara imedium ibisa ijadi isama 

dan ibisa ijadi iberbeda iantara isi ipembuat ipesan idengan ipenerima ipesan. 

                                                             
22 Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran, (Jakarta: Prenadamedia Group, 

2012), h. 
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Ketiga, imedium isebagai ilingkungan i(medium-as- ienvironment). iMaksudnya 

adalah imedia itidak ibisa idipandang ipada iteks isemata, itetapi ijuga iharus 

dilihat idalam isegi ikonteks iitu isendiri. 

Stanton i(1982),23 imengatakan ibahwa isekurang-kurangnya iada ilima 

tujuan ikomunikasi imanusia, iyaitu: 

a) Mempengaruhi iorang ilain 

b) Membangun iatau imengelola irelasi iantarpersonal 

c) Menemukan iperbedaan ijenis ipengetahuan 

d) Membantu iorang ilain 

e) Bermain iatau ibergurau. i(De iVito, i2001) 

Maka iuntuk imelakukan ikomunikasi idibutuhkan isebuah imedia dalam 

proses ipenyampaiannya. iMenurut iKBBI i(Kamus iBesar iBahasa iIndonesia), 

bahwa imedia idapat idiartikan isebagai: i(1) ialat, idan i(2) ialat iatau isarana 

komunikasi iseperti imajalah, iradio, i itelevisi, ifilm, iposter, idan ispanduk. 

Selain iitu imedia ijuga idapat idiartikan isebagai i isarana i ikomunikasi i idalam 

bentuk i icetak i imaupun i iaudio ivisual, itermasuk itekhnologi iperangkat 

kerasnya. iJadi isaat iberkomunikasi imembutuhkan isebuah imedia iyang iartinya 

bahwa iketika imelakukan ikomunikasi idengan iorang ilain iharus imenggunakan 

alat iatau isebuah isarana iagar iinformasi iatau imaksud idari ipemikiran iyang 

ingin ikita isampaikan idapat iditangkap ioleh imitra itutur idengan ibaik. 

                                                             
23 Prof. Dr. Alo Liliweri, M.S., Komunikasi Serba Ada Serba Makna, (Jakarta: Prenada Media 

Group,2011), h. 128 
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Dengan ikata ilain imedia ikomunikasi iadalah isemua isarana iyang 

dipergunakan iuntuk imemproduksi, imereproduksi, imendistribusikan iatau 

menyebarkan idan imenyampaikan iinformasi. iMedia ikomunikasi isangat 

berperan idalam ikehidupan imasyarakat. iProses ipengiriman iinformasi idi 

zaman imodern iini isangat icanggih. iTeknologi itelekomunikasi ipaling idicari 

untuk imenyampaikan iatau imengirimkan iinformasi iataupun iberita ikarena 

teknologi itelekomunikasi isemakin iberkembang, isemakin icepat, itepat, iakurat, 

mudah, imurah, iefektif idan iefisien. iBerbagi iinformasi iantar iBenua idan 

Negara idi ibelahan idunia imanapun isemakin imudah. 

2) Jenis-jenis iMedia iKomunikasi 

a. Berdasarkan ifungsinya: 

1) Fungsi iProduksi 

Fungsi i i iproduksi iadalah i i imedia i i ikomunikasi iyang iberguna iuntuk 

menghasilkan iinformasi icontohnya: iKomputer ipengolah ikata i(Word 

Processor). 

2) Fungsi ireproduksi 

Fungsi i i ireproduksi i i iadalah i i imedia i i ikomunikasi iyang 

kegunaaanya iuntuk imemproduksi iulang idan imenggandakan iinformasi 

contohnya: iAudio itapes irecorder idan iVideo itapes. 

3) Fungsi iPenyampaian iInformasi 

Fungsi iPenyampaian iinformasi iadalah imedia ikomunikasi iyang 

digunakan iuntuk ikomunikasi iyang idipergunakan iuntuk imenyebarluaskan dan 

menyampaikan ipesan ikepada ikomunikan iyang imenjadi isasaran icontohnya: 
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Telepon, iFaximile, idan ilain-lain. 

b. Berdasarkan iBentuknya: 

1) Media iCetak i 

Media icetak iadalah isegala ibarang icetak iyang idapat idipergunakan 

sebagai isarana ipenyampaian ipesan icontohnya: isurat ikabar, ibrosur, 

bulletin, idan ilain-lain. 

2) Media iVisual iatau imedia ipandang i 

Media ivisual iadalah ipenerimaan ipesan iyang itersampaikan i 

menggunakan iindra i ipenglihatan icontohnya: itelevisi, ifoto, idan ilain-

lain. 

3) Media iAudio iMedia iAudio iadalah penerimaan ipesan iyang 

tersampaikan idengan imenggunakan iindra ipendengaran. icontohnya: 

radio, itape irecorder, idan ilain-lain. 

4) Media iAudio iVisual 

Media i iaudio i ivisual i iadalah i imedia i ikomunikasi i iyang idapat i 

dilihat i isekaligus i ididengar i ijadi i iuntuk i imengakses informasi iyang 

disampaikan, idigunakan iindra ipenglihatan idan ipendengaran isekaligus 

contohnya i: itelevisi idan ifilm. 

c. Berdasarkan ijangkauan ipenyebaran iinformasi 

1) Media iKomunikasi iEksternal 

Ialah imedia ikomunikasi iyang idipergunakan iuntuk imenjalin ihubungan 

dan imenyampaikan iinformasi idengan ipihak-pihak iluar. iMedia 
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komunikasi ieksternal iyang isering idigunakan iantara ilain: 

a. Media icetak 

Ialah imedia ikomunikasi itercetak iatau itertulis idimaksudkan 

untuk imenjangkau ipublic ieksternal iseperti ipemegang isaham, 

konsumen, ipelanggan, imitra ikerja, idan isebagainya. iContohnya 

adalah imakalah iperusahaan, ibulletin, ibrosur. iMedia ieksternal cetak 

ini iberfungsi isebagai i: iMedia iPenghubung, iSarana ipenyampaikan 

keterangan-keterangan ikepada ikalayak, iMedia i iPendidikan, i Sarana 

membentuk i iopini i ipublic, iSarana imembangun icitra. 

b. Radio 

Radio i i iadalah i i ialat i i ielektronik i i iyang i idigunakan 

sebagai media ikomunikasi dan iinformasi yang itermasuk media 

audio iyang ihanya idapat imemberikan irangsangan iaudio 

(pendengaran) isaja. iMelalui ialat iini iorang dapat mendengar siaran 

tentang berbagai iperistiwa, ikejadian ipenting idan ibaru, masalah-

masalah idalam ikehidupan iserta iacara ihiburan iyang 

menyenangkan. iBentuk iradio isangat iberagam itapi isecara 

sederhana ibisa idibagi ikedalam idua ibagian ibesar. iPertama iradio 

sebagai ialat ipenerima iinformasi iyang ikedua iradio isebagai 

pemberi iinformasi. iPengertian i“Radio” imenurut iensiklopedi 

Indonesia iyaitu i i ipenyampaian i i iinformasi i i idengan i 

pemanfaatan igelombang ielektromagnetik ibebas iyang imemiliki 

frequensi ikurang idari i300 iGHz i(panjang igelombang ilebih ibesar 
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dari i1 imm). 

Streaming iadalah iIstilah iyang idipergunakan iuntuk 

mendengarkan isiaran isecara ilive imelalui iInternet. iBerbeda i 

dengan i icara i ilain, i iyakni i imen-download ifile idan 

menjalankannya idi i i ikomputer ikita ibila idownload- inya i i isudah 

selesai, i i idengan streaming i i ikita i i idapat imendengarnya i 

langsung i i itanpa i i iperlu i imendownload ifilenya sekaligus. 

Ada bermacam-macam audio istreaming, imisalnya 

Winamp i(mp3), iRealAudio i i(ram) idan i iliquid i iradio. i iDengan  

kata i ilain i iradio i i istreaming iadalah i iradio i i iyang i ibisa i i 

didengarkan i ilewat iinternet. iSecara iumum iRadio imempunyai 

kegunaan: i1. iMemperjelas ipesan iyang diterima. i2. 

Mengatasi iketerbatasan i iruang, i iwaktu i itenaga i idan i idaya i 

indra. i3. menimbulkan igairah ibelajar, iinteraksi ilebih ilangsung 

antara imurid idengan isumber ibelajar. 4. imemungkinkan ianak 

belajar imandiri isesuai idengan ibakat idan ikemampuan iauditori i& 

kinestetiknya. 5. imemberi irangsangan iyang isama, 

mempersamakan ipengalaman idan imenimbulkan ipersepsi iyang 

sama. 

c. Televisi 

Televisi iadalah isebuah ialat ipenangkap isiaran ibergambar. 

Kata itelevisi iberasal idari ikata itele idan ivision; iyang imempunyai 

arti imasing-masing ijauh i(tele) idan itampak i(vision). iJadi itelevisi 
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berarti itampak iatau idapat i i imelihat i i idari i i ijarak i i ijauh. i i 

Penemuan i itelevisi idi isejajarkan idengan ipenemuan iroda, ikarena  

penemuan iini mampu imengubah iperadaban idunia. iDalam 

penemuan i itelevisi, i iterdapat i ibanyak i ipihak, i ipenemu maupun 

inovator iyang terlibat, ibaik perorangan imaupun i ibadan i usaha.  

iTelevisi i iadalah i ikarya i imassa ilalu iyang i idikembangkan i idari  

itahun i ike i itahun. i iAwal idari itelevisi i itentu i itidak i ibisa i 

dipisahkan i idari i ipenemuan idasar, ihukum igelombang 

elektromagnetik iyang iditemukan ioleh iJoseph i iHenry i idan i 

Michael i iFaraday i(1831) i i iyang i imerupakan i i iawal i i idari i i 

era ikomunikasi ielektronik. 

Untuk imenyampaikan ipesan ikepada ipublic imelalui itelevisi 

dapat iditempuh idengan imemasang iiklan, imengundang iwartawan 

atau ireporter itelevisi iagar imemuat iberita itentang ikegiatan iatau 

dapat ipula imengajukan ipermohonan iuntuk imengisi iacara. 

d. Telepon 

Sebagai imedia ikomunikasi, itelepon i isangat ipenting iuntuk 

menyampaikan idan imenerima iinformasi ilisan isecara icepat 

dengan ipihak ipublic ieksternal. 

e. Smartphone i(Telephone iSeluler) 

Smartphone iadalah itelepon iyang iinternet i ienabled iang i 

biasanya i imenyediakan i ifungsi i iPersonal i iDigital iAssistant 

(PDA), iseperti ifungsi ikalender,buku iagenda, ibuku i i ialamat, i i 
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kalulator, i i idan i i icatatan.24 iSmartphone imerupakan i isalah i isatu  

dari i iperkembangan i i iteknologi idengan ikecanggihan iteknologi 

saat iini ifungsi iSmartphone itidak ihanya isebagai ialat ikomunikasi  

biasa itetapi ijuga idapat imengakses iinternet, isms, imms idan ijuga 

dapat i isaling i imengirim i idata. i i iDengan i i isemakin imajuny i 

teknologi ismarthone, imaka isemakin iembantu imasyarakat idalam i 

elakukan isegala iaktivitas, i ikarena i ismarthone i idapat i idikatakan  

sebagai iidentitas iseseorang. iSmarthone isekarang isudah ibanyak 

dilengkapi ioleh ikecanggihan iteknologi iseperti: iMMS, iseperti 

pesan iteks ibiasa, itetapi iuntuk iMMS idapat imelakukan pengiriman 

pesan ibeserta igambar. iSelanjutnya i3G: iTelepone idengan ilawan 

bicara, i itetapi ibiasa idilakukan idengan icara itatap imuka. iDan 

juga iGPRS iuntuk iinternet, imembuka iemail 

f. Surat 

Merupakan imedia ipenyampaian iinformasi isecara itertulis, 

dapat iberupa isurat ikonvensional imaupun isurat ielektronik. i i 

Surat i i imenyurat i i imerupakan i i isalah i i isatu iegiatan ipenting 

diperusahaan. iBanyak iinformasi iyang ikeluar imasuk iperusahaan 

melalui i imedia isurat, i ikarena isurat i i imerupakan i i imedia i i 

komunikasi yang i i iefektif iapabila i iyang i iterkait i itidak i 

dapat i iberhubungan isecara iangsung iatau ilisan. 

                                                             
24 Gary B, S., Thomas J, C., & Misty E, V. Discovering Computers : Fundamentals, 3thed. 

(Terjemahan). Jakarta: Salemba Infotek, 2007. hal 68 
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g. Internet 

Internet iadalah ijaringan ikomputer iyang iterhubung isecara  

internasional i idan i itersebar i idi i iseluruh i idunia. iJaringan i iini 

meliputi i ijutaan i ipesawat i ikomputer iyang ierhubung satu 

dengan yang ilainnya dengan imemanfaatkan ijaringan itelepon 

(baik ikabel imaupun igelombang ielektromagnetik). iInternet 

merupakan imedia ikomunikasi iberbasis icomputer iteknlogi 

informasi. iInternet ibanyak idipilih ioleh iperusahaan iguna imenjalin 

kemampuan idalam imenjangkau ikhalayak. iKeunggulan imedia 

komunikasi iinternet iadalah: i1) iMudah, icepat idan imurah idengan 

jangkauan idunia, i2) iTidak iada ibirokrasi ibaik isecara iteknis 

maupun inon iteknis iTersebar idi iberbagai ipelosok ikota. 

Di idalam isuatu ijaringan iinternet imenyediakan ibeberapa 

aplikasi iyang idapat idigunakan ioleh ipara iuser. iseperti i: iEmail, 

Chatting, idan iweb. iKetiga iaplikasi iini iyang i isering i idigunakan  

dan i idi i imasa i idepan. i iKetiga iaplikasi i iini i imerupakan i 

replika i idari i ihal i iyang i isering idigunakan idi iera ipra- iinternet. 

Internet isering idisebut isebagai i i ikomunikasi i i ivirtual, i i iyang  

sering i idipahamisebagai i ivirtual i ireality. iAkan itetapi i 

masyarakat iseringsalah paham imengenai ikomunikasi ivirtual dan 

dianggap i isebagai i ivirtual i ireality i ipada i iruang i ilingkup i(alam 

maya) idengan imenggunakan iinternet. iParks i iAssociation i idalam  

risetnya i iyang iberjudul i“The iCasual iGaming iMarket iUpdate” i 
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mengemukakan ibahwa i i idua i i ipertiga i i ipengguna i i iinternet i  

dewasa i i idi iAmerika Serikat selalu bermain game online. 

Sedangkan i29 ipersen idan i19 ipersen imasing-masing imengaku 

rutin imenonton ivideo ionline idan imengunjungi isitus ijaringan 

sosial.25 

 

2) Media iKomunikasi iInternal 

Media ikomunikasi iinternal iadalah isemua isarana ipenyampaian idan 

penerimaan iinformasi idikalangan ipublic iinternal idan ibiasanya ibersifat 

non ikomersial. iPenerima imaupun ipengirim iinformasi iadalah iorang-orang 

public iinternal. iMedia iyang idigunakan isecara iinternal iantara ilain seperti 

: iTelephone 

 

3) Fungsi iMedia iKomunikasi 

a. Efektifitas: imedia ikomunikasi isebagai isarana iuntuk imempermudah 

idalam ipenyampaian iinformasi 

b. Efesiensi: imedia komunikasi sebagai sarana untuk 

imempercepat idalam ipenyampaian iinformasi 

c. Konkrit: imedia ikomunikasi isebagai isarana iuntuk imembantu 

imempercepat iisi ipesan iyang imempunyai isifat iabstrak 

d. Motivatif: imedia ikomunikasi isebagai isarana iagar ilebih isemangat 

                                                             
25 Associaton, P. The Casual Gaming Market Update, Amerika, 2008. 
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imelakukan ikomunikasi 

 

4) Krakteristik iMedia iKomunikasi 

 Dalam ipenyampaian iinformasi, idikenal idua isaluran ikomunikasi, 

personal idan inon ipersonal, iatau imedia imassa. 

a. Saluran iKomunikasi iPersonal 

Saluran ikomunikasi iini ibaik iyang ilangsung imaupun ikelompok 

bersifat ilebih ipersuasif idibandingkan idengan imedia imassa. iHal iini 

disebabkan ioleh ibeberapa ifaktor: 

1) Penyampaian ipesan ibisa idilakukan isecara ilangsung ipada ikhalayak 

yang idituju, ibersifat ipribadi idan imanusiawi. 

2) Dapat idilakukan isecara ilebih iterperinci idan ilebih ifleksibel 

disesuaikan idengan isituasi idan ikondisi inyata 

3) Keterlibatan ikhalayak idalam iproses ikomunikasi icukup itinggi 

4) Komunikator iatau isumber idapat ilangsung imengetahui ireaksi, iumpan 

balik idan itanggapan idari ikhalayak iatas iisi ipesan iyang 

disampaikannya. 

5) Komunikator iatau isumber idapat isegera imemberikan ipenjelasan 

apabila iterdapat ikesalahpahaman iatau ikesalahan ipersepsi idari ipihak 

yang imenerima ipesan i iatau ikhalayak iatas ipesan iyang 

disampaikannya. 

Saluran ikomunikasi imelalui ipersonal iini idinilai iefektif idengan 

dampak iyang imenyertainya ibukan ihanya ikognitif idan iafektif itetapi ijuga 
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hingga ikonatif iatau iperilaku. 

b. Saluran iKomunikasi iMedia iMassa 

Model isaluran iini imemiliki idaya ijangkau ikhalayak iyang iluas, 

bahkan itidak iterbatas idengan ikemampuannya iyang icepat. iMedia 

massa idalam ihal iini itidak iterbatas ihanya ipada isurat ikabar, itelevisi, 

radio, itetapi ijuga iberbagai imedia ilain, iseperti ibillboard, ileaflet, 

booklets, idan ilainnya. iMedia idapat imenentukan isampai itidaknya 

suatu ipesan iyang idisampaikan ikepada itarget iaudience. iMedia 

merupakan ibagian i iterpenting i idalam i iperiklanan. i iMedia i 

berhubungan iangsung idengan  ikonsumen dari berbagai 

dimensi iPsikografi idan i iDemografi. iPesan i iyang idisampaikan i idapat 

berjalan i idengan i iefektif i idan i iefisien i iapabila i imedia i iyang dipilih 

sesuai i idengan i itarget i iaudiencenya. i iDampak ipesan iyang i 

disampaikan i imelalui i isaluran i iini i ihanya i imenyentuh iaspek i 

kognitif. i iBerikut i iadalah i iperbedaan i iantara i i isaluranomunikasi i 

personal i idengan isaluran imedia imassa. iSelain ikedua i isaluran i 

komunikasi i idi i iatas, i idikenal i ijuga i isaluran ikomunikasi ilainnya, 

yaitu isaluran ikomunikasi itradisional. iia i itradisional i imencangkup i 

berbagai i ibentuk ikesenian iseperti iwayang igolek, iludruk, iketoprak, 

lenong ibetawi, i idan isebagainya. iSelain iitu idikenal ijuga iforum 

komunikasi iseperti irembug idesa, ibanjar, isiapana, idan ilainnya. 

Saluran ikomunikasi itradisional iinipun iefektif idalam ipenyampaian 

pesan idan idapat ibersifat ipersuasif iserta ipromosi isuatu iide iatau 
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produk. iHal iini idisebabkan ikarena isaluran ikomunikasi iini idekat 

dengan imasyarakat idan isesuai idengana ikerangka ibudaya imasyarakat 

setempat. 

 

C. Ruang ilingkup iKomunikasi i 

1. Definisi iKomunikasi 

Komunikasi i i ipada i iumumnya i i idiartikan i i isebagai i i ihubungan i  

atau ikegiatan-kegiatan i i i iyang i i iberkaitan i i idengan i i imasalah i i 

hubungan, i i iatau idiartikan ipula isebagai isaling itukar-menukar i ipendapat. 

Komunikasi idapat ijuga idiartikan i ihubungan i ikontak iantar idan iantara 

manusia i ibaik iindividu imaupun ikelompok.26 

Everett iM. iRogers iseorang ipakar iSosiologi iPerdesaan iAmerika iyang 

telah ibanyak imemberi iperhatian ipada istudi iriset ikomunikasi, ikhususnya 

dalam ihal ipenyebaran iinovasi imembuat idefinisi ikomunikasi isebagaimana i 

yang idikutip ioleh iCanggara idalam ibukunya iPengantar iIlmu iKomunikasi, 

yaitu: iKomunikasi iadalah iproses idimana i isuatu i iide idialihkan i idari i 

sumber ikepada i isatu i ipenerima i iatau ilebih, idengan imaksud iuntuk 

mengubah itingkah ilaku imereka.27 

Untuk imemahami ipengertian ikomunikasi itersebut isehingga idapat 

dilancarkan isecara iefektif, iEffendy idalam ibukunya iyang iberjudul iIlmu 

Komunikasi iTeori idan iPraktek ibahwa ipara ipeminat ikomunikasi isering ikali 

                                                             
26 AW. Widjaja, Komunikasi. Jakarta: Bina Aksara, 1986), h.1. 

27 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), h 

20` 
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mengutip iparadigma iyang idikemukakan ioleh iHarold iLasswell idalam 

karyanya, iThe iStructure iand iFunction iof iCommunication iin iSociety. 

Lasswell imengatakan ibahwa icara iyang ibaik iuntuk iuntuk imenjelaskan 

komunikasi iialah idengan imenjawab ipertanyaan isebagai iberikut: iWho iSays 

What iIn iWhich iChannel iTo iWhom iWith iWhat iEffect? 

Paradigma iLasswell idi iatas imenunjukkan ibahwa ikomunikasi imeliputi 

lima iunsur isebagai ijawaban idari ipertanyaan iyang idiajukan iitu, iyaitu: 

a. Komunikator i(siapa iyang imengatakan?) 

b. Pesan i(mengatakan iapa?) 

c. Media i(melalui isaluran/ ichannel/media iapa?) 

d. Komunikan i(kepada isiapa?) 

e. Efek i(dengan idampak/efek iapa?). 

Jadi iberdasarkan iparadigma iLasswell itersebut, isecara isederhana 

proses ikomunikasi iadalah ipihak ikomunikator imembentuk i(encode) ipesan 

dan imenyampaikannya imelalui isuatu isaluran itertentu ikepada ipihak penerima 

yang imenimbulkan iefek itertentu. 

 

2. Proses iKomunikasi 

Mengacu ipada iparadigma iLaswell, iproses ikomunikasi idibagi 

menjadi idua itahap, iyaitu: 

a. Proses ikomunikasi isecara iprimer: iproses ipenyampaian ipikiran dan 

atau iperasaan iseseorang ikepada iorang ilain idengan imenggunakan 

lambing i(symbol) isebagai imedia. iLambing isebagai imedia iprimer 
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dalam iproses ikomunikasi iadalah ipesan iverbal i(bahasa), idan pesan 

nonverbal i(gesture, iisyarat, igambar, iwarna, idan ilain isebagainya) 

yang isecara ilangsung idapat iatau i imampu i imenerjemahkan i 

pikiran i idan i iatau i iperasaan i ikomunikator ikepada ikomunikan. i 

b. Proses ikomunikasi isecara iSekunder: iproses ipenyampaian ipesan 

oleh ikomunikator ikepada ikomunikan idengan imenggunakan ialat 

atau isarana isebagai imedia ikedua isetelah imemakai ilambang 

sebagai imedia ipertama.28 i 

3. Tujuan iKomunikasi i 

Dalam iproses ikomunikasi itentunya iada itujuan iyang iingin idicapai 

oleh iseseorang ibaik idari ikomunikator imaupun ikomunikan. iMenurut 

Effendy ididalam ibukunya iIlmu, iTeori idan iFilsafat iKomunikasi, iadapun 

tujuannya isebagai iberikut: 

a. Mengubah isikap i(to ichange ithe iattitude) 

b. Mengubah i i i iopini/pendapat/pandangan i i i i(to i i i ichange i i i ithe 

opinion) 

c. Mengubah iperilaku i(to ichange ithe ibehavior) 

d. Mengubah imasyarakat i(to ichange isociety).29 

Dalam iempat ipoin iyang idikemukakan idiatas, idapat idisimpulkan 

bahwa ikomunikasi ibertujuan iuntuk imengubah isikap. iSikap iterdiri idari 

                                                             
28 Onong Uchjana Effendy. Ilmu Teori dan Filsafat Komunikasi. (Bandung: Citra Aditya Bakti. 

2003), h 55 

 

 

29 Ibid. 
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kognitif, iafektif, idan ikonatif. iKemudian ipendapat iadanya iide iatau igagasan 

yang idikemukakan ibaik ioleh ikomunikator imaupun ikomunikan isebagai ihasil 

dari ikomunikasi iatau ifeedback. iPerilaku itindakan idari ilawan ibicara iyang 

diharapkan isesuai idengan ikeinginan ikomunikator. iSerta iterjadi iperubahan 

sosial imasyarakat i isaling iberinteraksi iantara imasyarakat iyang isatu idengan 

yang ilainnya 

4. Fungsi iKomunikasi 

Berikut iini iadalah ifungsi ikomunikasi iyang idikemukakan ioleh 

Effendy idalam ibukunya iyang iberjudul iIlmu, iTeori idan iFilsafat Komunikasi, 

yaitu: 

a. Menginformasikan i(to iinform) i 

b. Mendidik i(to ieducate) 

c. Menghibur i(to ientertain) 

d. Mempengaruhi i(to iinfluence) 

Fungsi idari ikomunikasi iadalah isebagai ipenyampaian iinformasi iyang 

utama, imendidik, imenghibur idan iyang iterakhir imempengaruhi iorang ilain 

dalam ibersikap iataupun ibertindak. iBerdasarkan ifungsi idiatas ibahwa 

penyampaian iinformasi iini imerupakan ihal iumum idan ibiasa idalam 

kehidupan isehari-hari, ikemudian imendidik i(to ieducate) ibiasanya ifungsi iini 

dapat idilakukan ioleh iorang iyang iberprofesi isebagai ipengajar i i(guru i iatau  

dosen) i idan i iseseorang i iorang i itua i iyang i imemberikan i iarahan ibersikap 

kepada i i ianaknya. i i iKemudian i i ihiburan i i imerupakan i i isalah i i isatu i i 

fungsi ikomunikasi iyang icukup idigemari ikarena iadanya ifaktor ikesenangan, 
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serta imempengaruhi i(to iinfluence) ibiasanya ibersatu idengan ipenyampaian 

informasi.30 

Adapun ifungsi ikomunikasi iyang idikemukakan ioleh iLaswell iyang 

dikutip ioleh iNuruddin ididalam ibukunya iSistem iKomunikasi iIndonesia 

adalah isebagai iberikut: 

1. iPenjajagan/pengawasan i(surveillance iof ithe ienvironment) 

2. iMenghubungkan i i i i ibagian-bagian i i i i iyang i i i i iterpisah i i i i 

dari imasyarakat i iuntuk i imenanggapi i ilingkungan i i(correlation i 

of ithe ipart iof isociety iis iresponding ito ithe ienvironment) 

3. iMenurunkan i i iwarisan i i isosial i i idari i i igenerasi i i ike-generasi 

berikutnya i(transmission iof ithe isocial iheritage)31 i 

Manusia idapat imenganal iantar iindividu iyang isatu idengan iindividu 

yang ilainnya imelalui ikomunikasi. iProses ipenjajagan i iperlu idilakukan i untuk 

bisa isaling ibersosialisasi isehingga imembentuk isuatu imasyarakat. iManusia 

tentunya iberinteraksi idengan ipengenalan iterhadap ilingkungan idia iberada, 

pertemuan iyang idikenal idalam iistilah isilaturahim, itidak imenghilangkan 

bagian idalam iberhubungan isosial iantara isatu idengan i iyang ilainnya. 

aktivitas ikomunikasi i iyang imelancarkan iwarisan i isosial idari isetiap igenerasi 

untuk idapat isaling imenyampaikan iinformasi imisalnya iberupa isejara/budaya 

untuk ibisa idilestarikan ipada igenerasi iselanjutnya. 

 

                                                             
30 Ibid. 

31 Effendy. Ilmu Teori......, h 15 
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5. Gangguan iPada iKomunikasi 

Komunikasi imerupakan isebuah iproses ipenyampaian ipesan idari 

komunikator ike i i ipihak i i ilain. i i idalam i i iproses i i ikomunikasi i i ipasti i 

terdapat i i ihambatan-hambatan ididalamnya iEffendy idalam ibukunya i"Ilmu, 

Teori, idan iFilsafat iKomunikasi" imengungkapkan ihambatan-hambatannya 

sebagai iberikut: 

a. Gangguan 

Ada idua ijenis igangguan iterhadap ijalannya ikomunikasi iyang imenurut 

sifatnya idapat idiklarifikasikan isebagai igangguan imekanik idan 

semantik. 

b. Gangguan imekanik i(Mechanical,channel inoise) iyang idimaksud 

dengan igangguan imekanik iialah igangguan iyang idisebabkan isaluran 

kegaduhan iyang ibersifat ifisik. 

c. Gangguan isemantik i(semantik inoise) igangguan i ijenis i iini i 

bersangkutan i idengan i ipesan ikomunikasinya ipengertiannya imenjadi 

rusak. iGangguan isemantik itersaring ike idalam ipesan imelalui 

pengunaan iBahasa 

d. Kepentingan iKepentingan iakan imembuat iseseorang iselektif idalam 

menanggapi iatau imenghayati isuatu ipesan. iOrang iakan ihanya 

memperhatikan iperangsang iyang iada ihubungannya idengan iyang iada 

kepentingannya. 
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e.  iMotivasi iterpendam 

Motivation iatau imotivasi iakan imendorong iseseorang iberbuat isesuatu 

yang isesuai ibenar idengan ikeinginan ikebutuhan idan ikekurangannya. 

f. Prasangka 

prejudice i iatau i iprasangka i imerupakan i isalah i isatu i irintangan iatau 

hambatan iberat ibagi isesuatu ikegiatan ikomunikasi ioleh ikarena iorang 

yang imempunyai iprasangka ibelum iapa-apa isudah ibersikap icuriga dan 

menentang ikomunikator iyang ihendak imelancarkan ikomunikasi.32 i 

Hambatan idalam iberkomunikasi iakan imengakibatkan ikomunikasi 

yang itidak iefektif. i i ipada i i idasarnya, i i ihambatan-hambatan i i itersebut i i 

terjadi i i ikarena i i idiri i i idan ilingkungan isekitar. iDalam igangguan isemantik 

diungkapkan ibahwa ikata-kata imempunyai idua ijenis ipengertian iyang pertama 

adalah ipengertian isecara idenotatif idan ipengertian ikonotatif. 

Pengertian idenotatif iadalah ipengertian isuatu iperkataan iyang ilazim 

terdapat idalam ikamus iyang isecara iumum iditerima ioleh iorang-orang idengan 

dan ikebudayaan iyang isama isedangkan ipengertian ikonotatif iadalah 

pengertian iyang ibersifat iemosional, ilatar ibelakang idan ipengalaman Uses 

and iGratification iTheory  

Teori iKegunaan idan iKepuasan ipertama ikali idikenalkan ioleh Herbert 

iBlumer idan iElihu iKatz ipada itahun i1974 idan imasih i ibanyak digunakan 

ioleh ipara iahli isampai isaat iini. iTeori iKegunaan idan iKepuasan milik Blumer 

                                                             
32 Effendy. Ilmu Teori....., h 45-49 
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dan i iKatz imengatakan ibahwa ipengguna imedia imemainkan peran iaktif untuk 

memilih idan imenggunakan imedia itersebut. iDengan ikata lain, i ipengguna i 

media iberusaha iuntuk imnencari isumber imedia iyang ipaling ibaik iuntuk 

memenuhi ikebutuhannya. iArtinya, iteori iKegunaan idan iKepuasan 

mengasumsikan ibahwa ipenggunanya imempunyai ipilihan ialternatif untuk 

memuaskan ikebutuhannya. 

Teori iKegunaan idan iKepuasan imerupakan ikebalikan idari iteori 

peluru. iDalam iteori ipeluru imedia isangat iaktif idan iall ipowerfull, isementara 

audience iberada idi ipihak iyang ipasif. iSementara iitu, idalam iteori i Kegunaan 

dan iKepuasan iditekankan ibahwa iaudience iaktif iuntuk imenentukan imedia 

mana iyang iharus idipilih iuntuk imemuaskan ikebutuhannya. iTeori iKegunaan 

dan iKepuasan ilebih imenekankan ipada ipendekatan imanusiawi i idalam i 

melihat imedia imassa. 

Teori iini imulai iberkembang ipada itahun i1940, iyakni iketika isejumlah 

peneliti imencoba imencari itahu imotif iyang imelatarbelakangi iaudiens 

mendengarkan iradio idan imembaca isurat ikabar. iMereka imeneliti isiaran 

radio idan imencari itahu imengapa iorang itertarik iterhadap iprogram iyang 

disiarkan iseperti ikuis idan iserial idrama iradio. iKepuasan iapa iyang idiperoleh 

sehingga imereka isenang imendengarkan iprogram itersebut. iHerzog dipandang 

sebagai iorang ipertama iyang imengawali iriset ipenggunaan idan ikepuasan. iIa 

mencoba imengelompokkan iberbagai ialasan imengapa iorang imemilih 

mengonsumsi isurat ikabar idaripada iradio. iIa imempelajari iperan ikeinginan 
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dan ikebutuhan iaudiens iterhadap ipilihan imedia.33 

Teori iuses iand igratification imerupakan ipengembangan idari iteori 

atau imodel ijarum ihipodermik. iTeori iini idiperkenalkan ioleh iHerbert iBlumer 

dan iElihu iKartz ipada itahun i1974 idalam ibukunya iThe iUses ion iMass 

Communication i: iCurrent iPerspectives ion iGrativication iResearch. iTeori ini 

mengatakan ibahwa ipengguna imedia imemainkan iperan iaktif iuntuk imemilih 

dan imenggunakan isuatu imedia. iPengguna imedia iberusaha iuntuk imencari 

sumber imedia iyang ipaling ibaik idi idalam iusaha iuntuk imemenuhi 

kebutuhannya. iArtinya, iteori iuses iand igratification imengasumsikan ibahwa 

pengguna imempunyai ipilihan ialternatif iuntuk imemuaskan ikebutuhan.34 

Menurut iElihu iKatz idan iHerbert iBlumer, iteori iini imeneliti iasal 

mula ikebutuhan isecara ipsikologis idan isosial iyang imenimbulkan iharapan-

harapan itertentu idari imedia. iHal iinilah iyang imembawa ipada ipola iterpaan 

media iyang iberlainan iatau iketerlibatan ipada ikegiatan ilain idan 

menimbulkan ipemenuhan ikebutuhan idan iakibat-akibat ilain.35 

Banyak iasumsi iTeori iKegunaan idan i iGratifikasi i isecara i ijelas 

dinyatakan ioleh ipara ipencetus ipendektaan iini i(Katz, iBlumler, idan 

Gurevitch). iMereka imenyatakan ibahwa iterdapat ilima iasumsi idasar iTeori 

Kegunaan idan iGratifikasi: 

 

                                                             
33 Morissan, Teori Komunikasi Massa, (Penerbit Ghalia Indonesia, 2013), 82 
34 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, (Jakarta: PT RAJAGRAFINDO PERSADA), hal 191-192 
35Ibid, h. 191 
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a. Khalayak iAktif idan iPenggunaan imedianya iberorientasi ipada itujuan 

b. Inisiatif idalam imenguhubungkan ikepuasan ikebutuhan ipada ipilihan media 

itertentu iterdapat ipada ianggota ikhalayak. 

c. Media iberkompetisi idengan isumber i ilainnya iuntuk ikepuasan i 

kebutuhan. 

d. Orang imempunyai icukup ikesadaran idiri iakan ipenggunaan imedia 

mereka, iminat, idan imotif isehinngga idapat imemberikan isebuah 

gambaran iyang iakurat imengenai ikegunaan itersebut ikepada ipara peneliti 

e. Penilaian imengenai inilai iisi imedia ihanya idapat idinilai ioleh i khalayak36 

 

 Kepuasan iberarti iterpenuhinya isemua ikebutuhan ikhalayak pengguna 

media imassa iberdasarkan imotif idan itujuannya. iPenggunaan media ihanyalah 

sebagai isituasi iketika ikebutuhan iitu iterpenuhi. Orang-orang imemiliki 

kesadaran idan ikemampuan idiri iyang imemadai ketika imereka imemilih idan 

menggunakan imedia itertentu idalam memenuhi ikebutuhan iyang idicari. 

Kepuasan iyang idiperoleh iseseorang dari imedia iditentukan ioleh isikap 

khalayak ipada isuatu imedia, iyaitu evaluasi idan ikepercayaan iyang idiberikan 

dari iisi imedia. iJika ikhalayak percaya ibahwa isuatu itayangan idapat memenuhi 

kebutuhannya, imaka ikhalayak iakan itetap ibertahan imenonton. iSebaliknya, 

jika ikebutuhan itidak iterpenuhi imaka iia iakan imenghindari iatau 

meninggalkan itayangan itersebut. 

                                                             
36 West Richard dan Lynn H. Turner. 2008. Pengantar Teori Komunikasi: Analisis Dan Aplikasi. 

Buku 1 edis ke-3 Terjemahan Maria Natalia Damayanti Maer. Jakarta: Salemba Humanika, h. 141 
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Penjelasan imengenai iteori iuses iand igratification imenunjukkan 

bahwa isetiap iorang iselalu imemiliki imebutuhan iyang imemerlukan 

pemenuhan. iMenurut iHarzog, ijenis ikepuasan itertentu iyang idiinginkan 

khalayak idapat imenentukan iperhatian iterhadap iisi ipesan imedia. Individu 

memiliki ipenilaian idan ikepercayaan iterhadap isalah isatu imedia imassa 

yang idianggap imampu imemenuhi ikebutuhannya. iMotif iakan imendukung 

penilaian idan ikepercayaan iindividu iterhadap imedia isehingga iterdorong 

untuk imengkonsumsinya. iSetelah idikonsumsi, iakan iterlihat iapakah media 

dapat imemenuhi imotif iawal imenonton iatau itidak.37 

Philip iPalmgreen imengembangkan iriset iterkait iuses iand 

gratification. iRiset iuses iand igratification iyang idikembangkannya 

memfokuskan ipada imotif isebagai ivariabel iindependen iyang 

mempengaruhi ipenggunaan imedia. iNamun, ikonsep iyang iditeliti ioleh 

model iPalmgreen itidak iberhenti isampai idisitu, idengan imenanyakan 

apakah imotif-motif ikhalayak iitu itelah idapat idipenuhi ioleh imedia. 

Dengan ikata ilain, imodel iPalmgreen iini imeneliti iapakah ikhalayak ipuas 

dengan isetelah imenggunakan imedia iatau itidak. iKonsep imengukur 

kepuasan iini idisebut iGS i(Gratification iSought) idan iGO i(gratification 

obtained).38 

                                                             
37 Morissan, Teori Pengantar Individu Hingga Massa, (Jakarta: Prenada Media 

Group, 2015), 514 

38 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi Disertai Contoh Praktis 

Riset Media, Public Relation, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran, 

(Jakarta: KENCANA PRENADAMEDIA GROUP, 2006), 211 
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Gratification isought imerupakan ikepuasan iyang idiharapkan iakan 

diterima iseseorang ijika imenggunakan isuatu imedia, ibiasa idisebut ijuga 

dengan imotif. iSedangkan iGratification iobtained imerupakan ikepuasan inyata 

yang idiperoleh iseseorang isetelah iia imenggunakan imedia imassa. 

Gratification isought ilebih ibanyak idipengaruhi ioleh iharapan-harapan 

khalayak iyang idiabstraksikan idari ipengalamannya idengan iberbagai ibentuk 

dan ijenis imedia imassa.39 

Individu imemiliki iorientasi iatau ikebutuhan iberdasarkan iharapan- 

harapan idan ievaluasi iyang imereka ilakukan. iUmumnya iriset iuses iand 

gratifications ifokus ipada imotif isebagai ivariabel iindependen iyang 

mempengaruhi ipenggunaan imedia. iDari ibeberapa imodel iuses iand 

gratification iyang imuncul, imodel iyang idikemukakan ioleh iPalmgreen iadalah 

yang ipaling isesuai idengan ipermasalahan idalam ipenelitian iini. iPalmgreen 

juga imenggunakan idasar iyang isama iyaitu iorang imenggunakan imedia 

didorong ioleh imotif-motif itertentu. 

                                                             
39 Winda Hardyanti, “Diskrepansi Kepuasan Pembaca Media Online Islam: Studi 

Komparatif Kesenjangan Kepuasan Membaca Situs eramuslim.com di Kalangan Dosen dan 

Mahasiswa di Malang”, Jurnal Sospol, Vol. 3 No. 1 (Januari-Juni 2017), Hlm 187 

 



   
 

47 
 

BAB iIII 

METODE iPENELITIAN 

A. Pendekatan idan iJenis iPenelitian 

Penelitian iini imerupakan ipenelitian ilapangan i(Field iResearch) idengan 

metode ikualitatif. i iJenis ipenelitian ikualitatif iini imenggunakan ipendekatan 

deskriptif i“yaitu idata-data iyang idikumpulkan iumumnya iberbentuk ikata-kata, 

gambar-gambar, idan ikebanyakan ibukan imenganalisis idengan imenggunakan 

angka-angka. i 

Berangkat idari ifakta iyang idiperoleh idi ilapangan ikemudian iditeliti 

mengacu ipada ilandasan iteoretis iyang isesuai idengan ipermasalahan ipenelitian 

atau iyang ibersifat iinduktif. 

Penelitian iini imenggunakan ipendekatan ideskriptif, idimana imasalah 

yang idiselidiki iakan idipecahkan idengan imenggambarkan, imenuliskan, 

memaparkan isubjek iatau iobjek ipenelitian iberdasarkan ifakta-fakta iyang 

tampak idan itidak imengurangi isebagaimana iadanya40. i 

Tujuan idari ipenelitian ikualitatif iadalah iuntuk imemahami ifenomena 

atau igejala isosial iyang iterjadi idi ilapangan idalam isuatu ikeadaan iilmiah. 

Dengan idemikian ipenelitian iini iberusaha imenggambarkan ibagaimana 

Persepsi iMahasiswa iIAIN iLangsa iterhadap ikegunaan idan ikemudahan 

penggunaan imedia iinformasi iPada iSIAKAD 

                                                             
40 Arikunto, S., Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (PT. Rineka Cipta. 

Jakarta, 1998), h 63 
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B. Data idan iSumber iData  

Jenis idata iyang idiperoleh ipeneliti ipada ipenelitian iini idapat idibagi 

menjadi idua ijenis, iyaitu idata iprimer idan idata isekunder. iData iprimer iadalah 

data iyang idiperoleh isecara ilangsung idari iobjek ipenelitian iperorangan, 

kelompok idan iorganisasi41. iData iprimer isecara ikhusus idikumpulkan ioleh 

peneliti iuntuk imenjawab ipertanyaan-pertanyaan ipeneliti. iData iprimer ipada 

penelitian iini idiperoleh ilangsung idari iwawancara iyang idilakukan idan 

observasi iterhadap iinforman iyang imemiliki ihubungan ierat idengan penelitian. 

Sementara idata isekunder iadalah idata iyang idiperoleh idari isumber ikedua42. 

Data isekunder idalam ipenelitian iini iyaitu idata iyang idikumpulkan ipeneliti 

dari idokumen/arsip iyang imasih iberkaitan idengan ipenelitian. 

 

C. Informan iPenelitian 

Berkenaan idengan itujuan ipenelitian, imaka iteknik ipengambilan sampel 

iyang iterpenting iadalah ibagaimana imenentukan iinforman ikunci i(key 

informan) iatau isituasi isosial itertentu iyang isarat iinformasi isesuai idengan 

fokus ipenelitian. iUntuk imemilih isampel idalam ihal iini iinforman ikunci iatau 

situasi isosial ilebih itepat idilakukan isecara isengaja i(purposive isampling. 

Dalam ihal iini, ijumlah isampel ibisa isedikit, itetapi ijuga ibisa ibanyak 

tergantung idari itepat itidaknya ipemilihan iinforman ikunci. 

                                                             
41 Ruslan, Rosady, S.H, M.M., Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi; 

Konsep dan aplikasi, (Jakarta; Raja Grafindo Persada, 2012), h, 29 

42 Kriyantono, Rachmat.2006. Teknik Praktis Riset Komunikasi. Jakarta: Kencana, 44 
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Dalam ipenelitian iini ipeneliti imenggunakan iteknik ipurposive 

sampling. iMekanisme ipengambilan isubjeknya idiambil idari ibeberapa 

mahasiswa iyang idianggap idapat imenjadi iinformasi ipenelitian, i 

a. Mampu imemberikan idata-data iyang iberkenaan idengan iPersepsi 

penggunaan idan ikemudahan ipenggunaan imedia iinformasi iPada 

SIAKAD. 

b. Mahasiswa iyang isudah imenggunakan iSIAKAD iIAIN iLangsa yang 

berstatus iaktif isebagai imahasiswa iIAIN iLangsa 

c. Mahasiswa ibaru idari ibeberapa iprodi idi iInstutut iAgama iIslam 

Negeri iLangsa 

  

D. Teknik iPengumpulan iData 

Teknik ipengumpulan idata iterdiri idari: ipengamatan i(obserbasi) idan 

wawancara. iPengamatan idilakukan iterhadap ikegunaan idan ikemudahan 

penggunaan imedia iinformasi ipada iSIAKAD iIAIN iLangsa, iPengamatan 

hakikatnya imerupakan ikegiatan idengan imenggunakan ipancaindera, ibisa 

penglihatan, ipenciuman, ipendengaran, iuntuk imemperoleh iinformasi iyang 

diperlukan iuntuk imenjawab imasalah ipenelitian. iHasil iobservasi iberupa 

aktivitas, ikejadian, iperistiwa, iobjek, ikondisi iatau isuasana itertentu, idan 

perasaan iemosi iseseorang. iObservasi idilakukan iuntuk imemperoleh gambaran 

riil isuatu iperistiwa iatau ikejadian iuntuk imenjawab ipertanyaan ipenelitian. 

Wawancara iialah iproses ikomunikasi iatau iinteraksi iuntuk 

mengumpulkan iinformasi idengan icara itanya ijawab iantara ipeneliti idengan 
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informan iatau isubjek ipenelitian.43 iDengan ikemajuan iteknologi iinformasi 

seperti isaat iini, iwawancara ibisa isaja idilakukan itanpa itatap imuka, iyakni 

melalui imedia itelekomunikasi. iPada ihakikatnya iwawancara imerupakan 

kegiatan iuntuk imemperoleh iinformasi isecara imendalam itentang isebuah iisu 

atau itema iyang idiangkat idalam ipenelitian. iAtau, imerupakan iproses 

pembuktian iterhadap iinformasi iatau iketerangan iyang itelah idiperoleh ilewat 

teknik iyang ilain isebelumnya. 

Wawancara idilakukan isecara imendalam i(in-depth iinterview), idi imana 

peneliti imenggali iinformasi isecara imendalam idengan icara iterlibat ilangsung 

dengan ikehidupan iinforman idan ibertanya ijawab isecara ibebas itanpa 

pedoman ipertanyaan iyang idisiapkan isebelumnya isehingga isuasananya hidup, 

dan idilakukan iberkali-kali. 

 

E. Teknik iAnalisis iData  

Analisis idata ikualitatif ideskriptif imenurut iBogdan idan iBiklen idalam 

buku iLexy iadalah iupaya iyang idilakukan idengan ijalan ibekerja idengan idata, 

memilah-milahnya imenjadi isatuan iyang idapat idikelola, imensistensikannya, 

mencari, idan imenemukan ipola, imenemukan iapa iyang idapat idiceritakan 

kepada iorang ilain. 

Data iyang iterkumpul imelalui idengan itiga icara iyaitu icara iyang 

pertama iadalah imelalui iobservasi, iwawancara, idan itelah idokumentasi iakan 

                                                             
43 Emzir. Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2010), h 50. 
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diolah idan idisusun idengan imenggunakan ibentuk ianalisis ikualitatif 

deskriptif.44 

Setelah idata-data iyang itelah idikumpulkan imelalui iobservasi, 

wawancara idan itelaah idokumentasi idikumpulkan, imaka ilangkah iselanjutnya 

yang ipenulis ilakukan iadalah ipengklasifikasikan idata isesuai idengan ijenis dan 

sifatnya idan iditeruskan idengan imenganalisis idengan imenggunakan iteknik 

analisis ideskriptif ikualitatif. iSetelah iseluruh idata idianalisis, imaka ilangkah 

selanjutnya iadalah ipemaparan idata isesuai idengan ihasil itemuan. iUntuk 

menarik isebuah ikesimpulan, imaka ipendeskrepsian idata idilakukan idengan 

menggunakan ikerangka iberfikir ideduktif, iyakni isebuah ikerangka ipemikiran 

dengan imenarik isebuah ikesimpulan idari ihal-hal iyang ibersifat iumum ike 

khusus. 

                                                             
44 Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2008), 

h, 220. 
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BAB iIV 

PEMBAHASAN 

A. Gambaran iUmum iLokasi iPenelitian 

Institut iAgama iIslam iNegeri i(IAIN) iLangsa iadalah iperalihan idan 

peningkatan istatus idari iSekolah iTinggi iAgama iIslam iNegeri i(STAIN) 

Zawiyah iCot iKala iLangsa. iPerlaihan iini isesuai idengan iPeraturan iPresiden 

RI iNomor i146 iTahun i2014 iyang iditandatangani ilangsung ioleh iPresiden 

Susilo iBambang iYudhoyono. iZawiyah iCot iKala isendiri ididirikan ipada 

tahun i1980 imerupakan ihasil ikeputusan iSeminar iSejarah iIslam idi iRantau 

Pertamina iKuala iSimpang, ibahkan inama itersebut idiambil idari isebuah inama 

lembaga ipendidikan itinggi iterbesar idi iAsia iTenggara iyang itertua idi Bayeun 

sekitar iabad ike–4 iH. 

IAIN iLangsa iAwalnya ididirikan idalam ibentuk iLembaga iInstitut 

Agama iIslam i(IAI) iZawiyah iCot iKala iLangsa iyang ikala iitu imeliputi itiga 

Fakultas, iyaitu iFakultas iSyari'ah, iFakultas iTarbiyah idan iFakultas iDakwah. 

Pembukaan ikuliah ipertama isekali ipada itanggal i14 iOktober i1980 ihanya 

diresmikan i2 i(dua) iFakultas, iFakultas iTarbiyah iyaitu iJurusan iPendidikan 

Agama iIslam idan iFakultas iDakwah iyaitu iJurusan iPenerangan iAgama 

sampai itingkat isarjana imuda. iPada itahun i1981 idibentuk iYayasan idengan 

Akte iNotaris iNo. i7 itanggal i21 iJuli i1981 idan ipada itahun i1982 idalam 

kunjungannya iMenteri iAgama iRepublik iIndonesia ike iLangsa i(H.Alamsyah 

Ratu iPerwiranegara) idalam irangka iperesmian iDepartemen iAgama iPropinsi 

Daerah iIstimewa iAceh ioleh ipengurus iYayasan imenyampaikan iSurat 
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Pemohonan iTerdaftar iIAI iZawiyah iCot iKala iLangsa, imaka ipada itahun 1983 

keluarlah iSK iDirjen iLembaga iIslam iDepartemen iAgama iRI iuntuk 

terdaftarnya idengan iSK iNomor: iKep/E/III/PP.00.2/1303/83 itanggal i16 iApril 

1983, idan ikemudian ipada itahun i1988 idengan ikeputusan iMenteri iAgama 

RI, imaka iIAI iZawiyah iCot iKala iLangsa iterdaftar is/d ijenjang iS-1 idengan 

SK iMenteri iAgama iRI iNomor i: i219 iTahun i1988 itanggal i1 iDesember 

1988, ikemudian isejak itahun i1997 iberubah ibentuk imenjadi iSTAI i(Sekolah 

Tinggi iAgama iIslam) idan imasih iberstatus isebagai iPerguruan iTinggi iIslam 

Swasta.45 

Perkembangan iakademik idari itahun iketahun imakin idan berkembang, 

baik idilihat idari isegi iprestasi imahasiswa, itenaga ipengajar, ijumlah 

mahasiswa imaupun iperan iaktif idan ikeberhasilan idalam ibidang-bidang 

lainnya, imaka isejak itahun i2000 ilembaga iini imendapat ipeningkatan istatus 

menjadi iStatus iDiakui iberdasarkan iKeputusan iDirektur iJendral iPembinaan 

Kelembagaan iAgama iIslam iDepartemen iAgama iRepublik iIndonesia iNomor: 

E/36/2000 itanggal i20 iMaret i2000, iyang imemiliki idua ijurusan iyaitu iJurusan 

Pendidikan iAgama iIslam i(PAI)/Tarbiyah idan iJurusan iKomunikasi idan 

Penyiaran iIslam i(KPI)/Dakwah. iKemudian isejak itahun i2001, iSTAI Zawiyah 

Cot iKala iLangsa iberupaya imengembangkan ilembaga idengan imembuka 

Program iDiploma iDua i(D-II) iJurusan iGuru iPendidikan iAgama iIslam 

(GPAI) idan iJurusan iPendidikan iGuru iMadrasah iIbtidaiyah i(PGMI). 

                                                             
45 https://www.iainlangsa.ac.id/pages/sejarah-kampus, 07 Mei 2021 
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Akhir itahun i2006 istatus ikampus iberubah imenjadi ikampus iNegeri 

dengan ikeluar iPerpres iNomor i106 iTahun i2006 iTanggal i28 iDesember i2006 

Tentang iPendirian iSekolah iTinggi iAgama iIslam iNegeri i(STAIN) iZawiyah 

Cot iKala iLangsa iyang iditandatangani ioleh iPresiden iRepublik iIndonesia iDr. 

Susilo iBambang iYudhoyono. 

Penegerian iSekolah iTinggi iAgama iIslam iNegeri i(STAIN) iZawiyah 

Cot iKala iLangsa idi isamping iakan iberdampak ipositif ibagi iperkembangan 

ilmu-ilmu ikeislaman ijuga iakan imendorong isolidaritas inasional idan 

memperkokoh iintegritas ibangsa, ikarena iadanya ilembanga ipendidikan iIslam 

yang isecara iloyal imendedikasikan idirinya iuntuk ikepentingan ibangsa idan 

agama, iselain iitu ipenegerian iini ijuga iakan imelahirkan ikebanggaan 

dikalangan iumat iIslam iAceh, ihal imana isangat ipositif ibagi ilangkah-langkah 

penyelesaian ikonflik isecara idamai. 

Perubahan istatus idari iSTAIN ike iIAIN imerupakan ibentuk iresponsif 

kebutuhan ipendidikan imasyarakat idi ibidang ipendidikan iagama. iJuga 

mempercepat ipeningakatan isumber idaya imanusia iyang ibernuansa iIslami, 

serta imemperluas iakses ipendidikan itinggi iIslam iyang imemiliki istandar. 

Selain iitu, idengan istatus iIAIN itersebut, ijuga iakan ilebih imeningkatkan 

pembangunan ikeagamaan ibagi imasyarakat iAceh, ikhususnya iKota iLangsa. 

Serta imeningkatkan ikualitas ipenerapan isyariat iIslam idi iberbagai iaspek 

kehidupan isesuai idengan ikualitas iintelektual iSDM iyang iada. 

Dalam iproses ipeningkatan ikualitas iadministrasi idan ipelayanan 

publik idi ikampus, ikampus imelakukan itrobosan idengan imembuat iSistem 
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Informasi iAkademik i(SIAKAD) iyang idi ikelola ioleh iunit itersendiri, isegala 

proses iadminstrasi idan ipendataan iinformasi iterkait iperkuliahan iada idalam 

SIAKAD imulai idari imengisi iKRS, ijadwal ikuliah, itranskrip inilai idan 

sebagainya. iOleh ikarena ipenelitian iini imengkaji iterkait ipersepsi imahasiswa 

dalam ipenggunaan iSIAKAD iapakah idengan ipenggunaan ialat iteknologi 

mahasiswa iataupun idosen isemakin idimudahkan iatau isebaliknya.  

B. Persepsi iMahasiswa iIAIN iLangsa iterhadap ikegunaan idan 

ikemudahan ipenggunaan imedia iinformasi iPada iSIAKAD 

Mahasiswa iadalah isalah isatu iunsur iproses ipendidikan idiperguruan 

tinggi. iSecara ikognitif, imahasiswa ijuga itelah imampu iberpikir iberdasarkan 

alasan-alasan iilmiah. iApalagi ikemampuan imereka iumtuk imelihat idari 

perspektif ijuga imuncul, isehingga itampak ibahwa imereka imampu imelihat 

persoalan isecara ikritis. iMereka itidak iakan imemproses iinformasi iserta 

mengadaptasikannya idengan ipemikiran imereka isendiri. i 

Seperti ihanya imanusia ilainnya, imahasiswa ijuga imempunyai 

kemampuan iuntuk imempersepsikan iberbagai ihal idilingkungannya. iMenurut 

Lahlry isebagaimana idikutip ioleh iSeverin idan iTankard, imengatakan ibahwa 

persepsi imerupakan iproses iyang idigunakan imanusia iuntuk 

menginterpretasikan idata-data isensoris iyang isampai ikepada imanusia 

melaluinlima iindera.46 

                                                             
46 Werner J Severin dan Jr. James W. Tankard, Teori Komunukasi; Sejarah, Metode dan 

Terapan dalam Media Massa, terj. Sugeng Hariyanto (Jakarta: Prenada Media, 2005), h.83-84 
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Selain iitu, ikarena ipersepsi imerupakan iaktifitas iyamg iintegrated, 

maka iseluruh iapa iyang iada ipada iindividu iseperti iperasaan, ipengalaman, 

kemampuan iberpikir, ikerangka iacuan idan iaspek-aspek ilain iakan iikut 

berperan idalam ipersepsi itersebut.47 iDalam ihubungan iini, ipeneliti iini 

berupaya imengungkap ipersepsi imahasiswa idengan ikemampuan imelihat 

persoalan isecara ikritis inamun ijuga idipengaruhi ioleh iperasaan, ipengalaman, 

kemampuan iberpikir, idan iaspek-aspek ilain idalam idiri iseseorang itersebut. i 

Sistem iInformasi iAkademik itelah imenjadi ibagian iyang itidak 

terpisahkan idari imasyarakat ikampus iterkhusus imahasiswa. iDari imulai 

pengisian iKartu iRencana iStudi i(KRS), imelihat inilai iakhir, imengetahui 

jadwal iperkuliahan idan ibanyak ilagi iyang ibisa imahasiswa idapatkan idalam 

mengakses iSIAKAD. iKarena ibanyaknya ifungsi iyang idiberikan ioleh 

SIAKAD isaya iselaku ipeneliti iingin imengetahui itanggapan iataupun ipersepsi 

mahasiswa isebagai ipengguna iaktif iSIAKAD iIAIN iLangsa. i 

Ada ibeberapa ikomponen iyang ipeneliti itemukan idalam imelakukan 

penelitian iini iyaitu iterkait, i iPertama, iKualitas isistem ipada isistem iinformasi 

akademik idi iIAIN iLangsa. iKedua, iKualitas iinformasi ipada isistem iinformasi 

akademik idi iIAIN iLangsa. iKetiga, i iKualitas ilayanan ipada isistem iinformasi 

akademik idi iIAIN iLangsa. isemua iitu iakan idi ijabarkan idengan ilebih irinci. 

 

 

                                                             
47 Bimo Walgito, Psikologi Sosial; Suatu Pengantar (Yogyakarta: Andi, 2003), h.54 
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1. Kualitas isistem ipada isistem iinformasi iakademik idi iIAIN iLangsa 

Pada ikualitas isistem iini ipeneliti isudah imenggunakan ibeberapa 

metode idalam ipengumpulan idatanya idiantaranya imeliputi: ipengamatan 

langsung, iwawancara, iperkiraan iinforman, idokumentasi itampilan isistem 

informasi iakademik. iPada ikualitas isistem iini imahasiswa isudah ibisa 

menggunakan iSIAKAD idimanapun imahasiswa iberada idan ikapannpun 

waktunya itetap ibisa iakses. iYang iterpenting ialat iyang ikita igunakan iuntuk 

mengakses itersambung idengan ijaringan iinternet. iAlat iyang idigunakan iuntuk 

mengakses iSIAKAD iini ibisa iberupa iLaptop imaupun iSmartPhone. 

Berdasarkan ihasil iwawancara idengan iMaulida imahasiswa iaktif 

Hukum iPidana iIslam iFakultas iSyariah iIAIN iLangsa iterkait ikemudahan 

akses iakan iSIAKAD, imengatakan ibahwa: 

“Sistem iini isangat imudah iuntuk idiakses idi imanapun isaya iberada 

baik isaya iada idi ikampus iatau idiluar ikampus iyang iterpenting ipada 

saat isaya imengakses iSIAKAD isaya itersambung idengan ijaringan 

internet ibaik iitu iwifi iatau ijaringan idari ismartphone isaya isendiri” 

Berdasarkan ihasil iobservasi iterkait iini iyang ipeneliti ilakukan idapat 

disimpulkan isistem iinformasi iakademik iini isangat imudah idiakses dimanapun 

dan ikapanpun imahasiswa iberada. iKarena isistem iini iberupa iwebsite iyang 

mudah idicari idi ihalaman iinternet idengan icukup imengetik 

www.siakad.iainlangsa.ac.id 

Seluruh imahasiswa iyang iterdaftar idan iaktif idi iIAIN iLangsa 

memiliki iakun iSIAKAD imasing-masing. iAkun itersebut ihanya ibisa idi ibuka 

oleh imahasiswa iitu isendiri ikarena iakun iyang itersedia imemiliki iusername, 

http://www.siakad.iainlangsa.ac.id/
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password idan ikode ikeamanan iyang ihanya idiketahui ioleh ipengguna 

SIAKAD iIAIN iLangsa. 

Hasil iwawancara idengan isaudara iSukma iMahasiswa iPendidikan 

Agama iIslam iIAIN iLangsa, imengatakan ibahwa: 

“seluruh imahasiswa idan iwarga ikampus imemiliki iuser iakun idan 
pasword imasing-masing iuntuk idapat imengakses iakun imasing-

masing idan ihanya ipemilik iakun iyang imengetahui iakun isetelah 

mengganti ipasword iakun iyang idiberikan idari ipusat iInformasi” 

Dari ihasil iobservasi iSistem iinformasi iakademik iini ihanya idigunakan 

oleh iwarga ikampus iyang iterdiri idari imahasiswa, istaff idan ipegawai-pegawai 

IAIN iLangsa, iyang isetiap ipengguna imemiliki iakun ipribadi iuntuk iproses 

akses idan ilogin ike iSIAKAD. iAkun ipengguna imemiliki ikeamanan iyang 

sangat iterjamin ikarena isetiap iakun imemiliki ipassword idan iusername iyang 

hanya idiketahui ioleh iuser imasing-masing, itidak iada ipengguna ilain iyang 

dapat imengetahui iuser ipengguna ilainnya. 

Begitu ijuga iterkait ikecepatan iakan iakses ike ihalaman iSIAKAD 

memiliki ikecepatan iyang iberbeda-beda itergantung idengan ikualitas ijaringan 

yang idi imiliki ioleh imasing-masing ipengguna, iKecepatan iakses iini itidak 

bisa idipastikan ikarena isifatnya idinamis/ ifleksibel. iSetiap iorang imempunyai 

kecepatan iakses isendiri-sendiri ipada ialat iyang idiggunakannya. i 

Sebagaimana ihasil iwawancara idengan isaudara iRiki48 iterkait iSistem 

Informasi iAkademik iIAIN iLangsa, imengatakan ibahwa: 

“Waktu ilogin iyang isaya ibutuhkan iuntuk imengakses iSIAKAD 

tergantung ipada ijaringan iinternet iyang isaya igunakan. iKetika 

                                                             
48 Wawancara dengan Riki Mahasiswa BKI FUAD IAIN Langsa 
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jaringan iinternet iyang itersedia ibagus iakan imempercepat iproses 

akses isitus iSIAKAD imaupun iproses ilogin iakun ipengguna 

SIAKAD.” 

 

Dapat idipastikan ibahwa ikecepatan iakan iaskes ikehalaman iSIAKAD 

tergantung idari ikualitas ijaringan iinternet imasing-masing idan iperangkat yang 

di igunakan, inamun isemua imahasiswa idan iwarga ikampus itetap idapat 

menggunakan iSIAKAD idimanapun idan ikapanpun itampa iadanya ikendala 

waktu idan itempat. 

Begitu ijuga idengan ihasil iwawancara iZahra iinnani iMahasiswa 

iPendidikan iBahasa iArab iIAIN iLangsa, iMengatakan ibahwa: 

“menurut isaya isampai isaat iini ibeluum ipernah iada ikendala ijadi 

SIAKAD isudah isangat icukup ibaik ibagi imahasiswa imembantu 

dalam ihal-hal ipengurus iperkuliahan iseperti imengisi iKRS, iKHS, 

bayar iUKT idan ilainnya, ikadang iketika ipengisian iKRS ikadang ilagi 

rame-ramenya ijadi ilelet isaat ipengisian imata ikuliah iada iyang itidak 

dapet iada iyang ibetrok” 

Sebagaimana iyang idikatakan ioleh iWilliam iDeLone ibahwa ikualitas 

sistem ifokusnya ipada iperforma idari isistem iitu isendiri, iyang imerujuk ipada 

seberapa ibaik ikemampuan iperangkat ikeras idan ilunak, ikebijakan, idan 

prosedur idari isistem iinformasi idapat imenyediakan iinformasi isesuai 

kebutuhan ipengguna. iSelanjutnya iuntuk imenguji isistem iini iyaitu kemudahan 

akses, ikecepatan iakses, iketahanan idari ikerusakan, idan ikeamanan ipada 

sistemnya.49 

                                                             
49 Muhammad Nuzul Qadri, Pengaruh Kualitas Sistem Informasi Akademik (Berbasis WEB) dan 
Kinerja Unit Layanan Terhaadap Kepuasan Mahasiswa di Perguruan Tinggi Swasta, (Yogyakarta: 
CV. Adi Karya Mandiri, 2017). h, 27 
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Berdasarkan ihasil ianalisis ibisa idiambil ikesimpulan ibahwa ikualitas 

sistem ipada isistem iinformasi iakademik iIAIN iLangsa isudah idikategorikan 

baik. iSIAKAD i ibisa idigunakan ioleh iuser idimanapun idan ikapanpun iia 

berada. iDengan isyarat itersambung idengan ijaringan iinternet. iNamun itidak 

bisa idipastikan ikecepatanya ikarena ijaringan iini ibersifat idinamis idan 

fleksibel. iKeamanan iakun idan idata ipada iSIAKAD isangat iterjamin. 

Ketahanan isistem idari ikerusakan ipada iSIAKAD ijuga icukup imampu 

bertahan idari ike ierroran. 

2. Kualitas iInformasi ipada i isistem iinformasi iakademik idi iIAIN 

iLangsa 

Sistem iInfomasi iAkademik iIAIN iLangsa imenyedikan iberbagai 

informasi iyang idapat idi iakses ioleh imahasiswa isebagai ikeperluan 

administrasi iakademik idikampus. iInfomasi itersebut iterkait ikepeluar iproses 

belajar imengajar idi ikampus idan ibaik iberupa iinformasi iakan ijadwal ikuliah, 

infomasi ipengisian iKRS idan iinfomasi-informasi ikeperluan iakamedik lainnya. 

 

Peneliti isudah imelakukan iwawancara, iobservasi idan 

pendokumentasian iuntuk imendapatkan idata iyang iada idalam isistem informasi 

akademik iIAIN iLangsa. iInformasi-informasi idalam isistem iinformasi 

akademik, iseluruhnya iberkaitan idengan iakademik ikampus,. iYang imanfaat 

kegunaanya isangat ibisa idirasakan ioleh imahasiswaa itersendiri. iKarena 

dengan itersedianya iinformasi-informasi isecara ionline, imahasiswa itidak iperlu 

lagi idatang ikekantor ifakultasnya imasing-masing iuntuk imencari iatau 

mendapatkan iinformasi iyang idibutuhkanya. iInformasi-informasi iyang tersedia 
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juga isudah iada ikejelasan isumbernya iyang imembuat imahasiswa mempercayai 

segala iinformasi iyang itersedia iitu ivalid idan ibenar. 

Sebagaimana iyang idikemukan ioleh iJohan iArifin ibahwa ikualitas 

sistem iini ibergantung ipada i4 ihal iyaitu iakurat, itepat iwaktu, irelevan idan 

lengkap.50 iDengan idemikian iyang idikatakan ioleh iJohan iArifin ibahwa 

informasi iyang iberkualitas iharus imemiliki i4 ihal iyang isangat iutama. 

Informasi iharus iakurat ikarena iinformasi iharus iada ikejelasan ikebenarannya 

dan idapat idi ipercaya iserta itertcantum isumbernya, iinformasi iharus itepat 

waktu ikarena iketerlambatan ipempublikasian iinformasi iakan imembuat inilai 

dari iinformasi itersebut iberkurang ibagi ipenggunanya, iinformasi iharus relevan 

maksudnya iinformasi iyang idiberikan ikepada ipengguna iharus iada 

manfaatnya, idan iyang iterakhir iinformasi iharus ilengkap imaksudnya informasi 

harus iyang itersedia ipada isistem iinformasi iakademik iini iharus imemnuhi 

kebutuhan imahasiswa. i 

Sebagaimana ihasil iwawancara idengan iAyunita iMahasiswa iEkonomi 

Syariah iFEBI iIAIN iLangsa, iterkait iinfomasi iyang iditerima idari iSIAKAD 

sudah isangat imudah imendapatkan iinformasi idari ikampus idengan isangat 

akurat idan idapat idi ipercaraya isumbernya. 

“Dengan iadanya isiakad ikami ilebih imudah imangakses isetiap 

informasi ikampus iatau imencari isetiap ipemberitahuan ihal-hal iyang 

akan ikami idapat iseperti ibeasiswa idan ilainnya, iinformasi iyang ikami 

dapat ijuga isudah imemadai iterkait ikebutuhan ikampus” 

Begitu ijuga idengan ihasil iwawancara idengan iPrima iRamadhan 

                                                             
50 Johan arifin, “Sistem Informasi Manajemen”, (Semarang: CV Karya Abadi Jaya, 2015), h. 47. 
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Ginting iMahasiwa iIlmu iHadis iFUAD iIAIN iLangsa, iinformasi iyang ididapat 

sudah isangat imembantu imahasiswa idalam iuntuk imengontrol ikehadirannya 

dalam ipekuliahan, iia imengatakan ibahwa; i 

“Iya ilengkap isekali iKarena idi iSIAKAD ikita idapat imengetahui 

absensi iyang idiberikan idosen ikepada ikita iterkadang iabsen ikertas idi 

tulis ihadir itapi idi iabsen idosen itidak ihadir idi isiakad ikita 

mengetahui idosen imembuat ikita ihadir iatau itidak idan idi isiakad ikita 

mengetahui isesuatu itentang imata ikuliah iyang idiberikan idosen 

kepada ikita iseperti imata ikuliah iyang idi iajarkan idosen” i 

Infomasi iyang idisamapaikan idalam isiakad ijuga isangat irelevan idan 

tidak ikeluar idari ijalur, ibegitu ijuga ikecepatan iinformasi iyang idiberika ioleh 

SIAKAD ijuga isangat isesuai idengan iwaktu iyang iada, iberdasarkan ihasil 

wawancara idengan imahasiswa iHukum iEkonomi iAbiya: 

“Informasi iyang isaya iterimanya iselalu itepat iwaktu isesuai idengan 

jadwal iyang isudah iditetapkan ipada ikalender iakademik. iContohnya 

dengan iinformasi imengenai ipengisian iKRS ionline. iInformasinya 

selalu idi iupload isetelah ijadwal ipembayaran iUKT iberakhir” 

Begitu ijuga iterkait ikeakuratan iinfomasi iyang idisampaikan idi ihalaman 

SIAKAD isudah ibenar ikeasliannya idan idapat idi ipercaya isemua iinfomasi 

yang idiberikan ioleh iSIAKAD, iuntuk iitu ihasi iwawancara idengan iEva iSri 

Rahayu imahasiswa iHukum iKeluarga iIslam ifakultas isyariah iIAIN iLangsa, 

mengatakan ibahwa; 

 i“informasi iyang idisampaikan idi idalam iSIAKAD idapat idipercaya 

kebenarannya ikarena iinformasinya ihanya ibisa idi iakses ioleh iwarga 

kampus iyaitu imahasiswa, idosen idan ipegawai ikampus” 

Jadi isecara iumum ipeneliti idapat imengambil ikesimpulan ibahwa 

kualitas iinformasi ipada isistem iinformasi iakademik imenurut ipersepsi 
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mahasiswa iIAIN iLangsa isudah ibaik. iHal iini ikarena iinformasi-informasi 

yang itersedia isudah idapat idipercaya ikebenarannya, itepat iwaktu idalam 

pempublikasiannya, iinformasi iyang itersedia ijuga isudah ilengkap idan iada 

kaitannya idengan ikegiatan iakademik imahasiswa. 

3. Kualitas iLayanan ipada isistem iinformasi iakademik idi iIAIN 

iLangsa 

Sitem iinformasi iakademik iIAIN iLangsa itidak ihanya imnyediakan 

informasi-informasi iterkait iakademik isaja inamun ijuga imenyediakan berbagai 

layanan iyang idi ibutuhkan ioleh imahasiswa imengenai iadministrasi 

akademiknya. iSistem iinformasi iakademik iini itidak ibisa idiakses ioleh isemua 

orang, inamun ihanya ibisa idiakses ioleh imahasiswa, idosen idan istaff iIAN 

Langsa. iAdapun ijika iada iyang iingin imendapatkan iatau iingin imengetahui 

data iyang idibutuhkan imakan iyang imembutuhkan iharus imendatangi ikantor 

Pusat iPangkalan iData idan iInformasi iatau ikantor ibagian itata iusaha ikampus 

untuk imendapatkan idata iyang idibutuhkan. 

Dari ihasil idata iyang idilakukan ioleh ipeneliti imelalui iwawancara, 

observasi imaupun idokumentasi ibahwa, ilayanan- ilayanan iSIAKAD itidak 

hanya idi isediakan isecara ionline ipada isitus iwebnya isaja, inamun ilayanan 

juga idiberikan ilangsung ioleh ipetugas ioperator isistem iinformasi iakademik 

jika imemiliki ikendala idalam imengakses iSIAKAD. 

Berdasarkan ihasil iwawancara idengan iDeby iOlivia iMahasiswa Hukum 

Tata iNegara iFakultas iSyariah iIAIN iLangsa, imenyampaikan ibahwa: 

“dengan iadanya iSIAKAD isaya isangat iterbantu iketika iingin mencetak 

transkrip inilai isementara, iyang iselama iini ilayanannya iharus 
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mengunjungi iakademik idan imembutuhkan iproses ilama, inamun 

dengan imengakses ilaman iSIAKAD ikita ibisa ilangsung imencetak 

Transkrip iNilai isementara imaupun icetak iKRS” 

 

SIAKAD imemudahkan imahasisw idalam imendapatkan iproses ilayanan 

dari ikampus itampa iharus imengunjungi ikampus, iyang isebelumnya 

mahasiswa iharus imendatangi ikampus iuntuk imendapatkan ilayanan iberupa 

cetak itranksrip inilai isementara iataupun icetak iKRS. 

Layanan iyang idiberikan ioleh isistem iinformasi iakademik iini iberupa 

layanan iyang itersedia ipada isistem idan ijuga ilayanan iyang idiberikan ioleh 

operator iketika imahasiswa imengalami imasalah ipada iakun ipengguna iatau 

pada isistemnya. i 

Hasil iwawancara idengan iNuraida iFitri imahasiswa iKPI iFUAD iIAIN 

Langsa, imengatakan ibawah; 

“Saya ipernah itidak ibisa imengakses ihalaman iSIAKAD ibaik idari 

smartphone isaya imaupun idari ikomputer, ikemudian isaya imendatangi 

operator iuntuk imemperbaikinya idan ioperator imerespon ibaik iakan 

kendala iyang isaya ialami” 

Berdasarkan ihasil iwawancara idan iobservasi iyang ipeneliti ilakukan idapat idi 

tarik ikesimpulan ibahwa ikualitas iakan ilayanan iyang idiberikan iSIAKAD 

IAIN iLangsa isudah icukup imemadai ibaik ilayanan iyang iberupa ionline iyang 

disungguhkan idi iSIAKAD imaupun ilayan iofline iketika imahasiwa imemiliki 

kendala iterkai iakun iSIAKAD inya. 
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C. Hambatan iPenggunaan iMedia iInformasi iSiakad iIAIN iLangsa idi 

ikalangan iMahasiswa  

Setiap imahasiwa iyang imengakses ihalaman iSIAKAD ipasti imengalami 

kendalan idalam imenggunakan iSIAKAD, ibaik ikendala ibesar imaupun kendala 

kecil, isetiap imahasiswa imemiliki ipengalaman iberbeda-beda idalam 

mengalami ikendala imengakses iSIAKAD iIAIN iLangsa, isemua itergantu 

dengan iinvidu imasing-masing ipenguna iSIAKAD. 

Kendala iyang isering iterjadi iterkait idengan isusahnya imengakses iweb 

SIAKAD idi iawal isemester, ihampir isemua imahasiswa iyang ipeneliti 

wawancarai imengalami ikendala iini, imahasiswa itidak ibisa imasuk iuntuk 

mengisi iKRS iataupun iketika imasuk isusah iuntuk imengoperasikan ihalaman 

web, iini ibisa iterjadi ikarena ibanyaknya imasiswa iyang imengakses ihalaman 

web iSIAKAD ibaik idari ihandphone imaupun ikomputer, isehingga 

menyebabkan ioverload iakan iserver iSIAKAD iitu isendiri. 

Sebagaimana ipengalaman idari iSukma imahasiswa iPAI, imengtakan i“ 

menurut isaya isampai isaat iini ibelum ipernah iada ikendala iyang iberat ijadi 

siakad isudah isangat icukup ibaik ibagi imahasiswa imembantu idalam ihal-hal 

pengurus iperkuliahan iseperti imengisi iKRS, iKHS, ibayar iUKT idan ilainnya, 

kadang iketika ipengisian iKRS ikadang ilagi irame-ramenya ijadi ilelet ijadi isaat 

pengisian imata ikuliah iada iyang itidak idapet iada iyang ibetrok” 

Kendala iyang idialami ihanya ikendala-kendala ikecil isaja idan ihanya idi 

awal iperkuliahan ikarena ibanyaknya iakses imahasiswa ike ihalaman iweb 

SIAKAD, iselain iitu iada ijuga ikendala idari imahasiswa iyang ibelum ifamiliar 



 

 

66 
 

atau ipaham idengan ipenggunaan iweb iSIAKAD, iada ibeberapa imahasiswa 

masih ikesusahan isaat imenggunakan iSIAKAD ikarena imenu iyang idiberiakan 

masih imemusingkan iatau ikurang imudah idipahami ioleh imahasiswa, ibaik iitu 

untuk imeliha ijadwal iperkulihan imaupun imengetahui iinformasi iterikait 

akademik ilainnya. 

Sebagaimana idari ihasil iwawacara idengan iNuraida iFitri imahasiswa KPI 

FUAD iIAIN iLangsa, imengatakan ibahwa; i“Penggunaan iSIAKAD iTidak 

terlalu imudah iagak isedikit irumit isetelah iada ipembaharuan, irumitnya 

mungkin ikarena iagak igaptek ijadi iagak ipayah igitu itidak isama iseperti ibiasa, 

yang ibiasa ikita ilihat isudah idiganti ilagi imissal iseperti imau imengisi iKRS 

biasanya ienak ilangsung iNampak igitu iini isudah ilain ilagi, itapi ilebih imudah 

yang iini isih iisi iKRS inya” 

Mahasiswa imerasa ibingung isetalah iadanya ipembaharuan isistem 

informasi iakademik idengan isistem iyang ibaru, ipergatian isistem imembuat 

masa itransisi imahasisw iuntuk imemahami ifitur ibaru ipada isaat ipenggunaan 

SIAKAD iitu isendiri, ipergantian isistem ijuga imenjadikan imahaiswa 

kebingunan isaat imengakses iinformasi idi iSIAKAD. 

Nuraida iFitri ijuga imeneruskan, i“Semoga iSIAKAD ilebih ibagus ilagi 

lebih ienak idipahami ijangan iterlalu irumit, ikarena iini iterlalu irumit idari 

siakad iitu isendiri, ikalau ibias ilebih ienak ilagi ilebih igampang ilagi, ikalau bisa 

pas idi ibuka isikad ilangsung iNampak isemua igitu ilebih ienak” 
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Begitu ijugavdengan iAbiya imahasiswa iHukum iEkonomi iSyariah, 

merasa ikurang inyaman idengan ipergantian isistem iinformasi iakademik ike 

sistem iyang ibaru, imengatakan ibahwa; i“Kendalnya ierror, inilainya ilama 

keluar i iterkadang i ijumlah isaat ikita imengambil iSKS itidak isama iseperti idi 

siakad, iterkadang ijuga isistemnya iganti-ganti ikadang itahun iini ilain itahun 

depannya ilain ilagi ijadi isetiap ipergantian isystem itersebut ikita ijadi ibingung” 

Berdasarkan ihasil iobservasi, idokumentasi idan iwawancara idapat iditarik 

kesimpulan ibahwa ihambatan iyang iterjadi ipada ipenggunaan imedia iSIAKAD 

hanya iterjadi ipada ikendala iteknis ibaik iitu iburapa imahasiswa imasih ikurang 

paham imenggunakan imenu-menu iataupun ifitur iyang idiberikan idi ihalaman 

web iSIAKAD iataupun ikendala ijaringan idi iawal isemester ikarena ibanyaknya 

pengakses iweb iSIAKAD iuntuk imengimput iKRS iataupun imelihat inilai, 

seringnya ipergantian isistem imembuat imahasiswa ikebingunan isaat 

menggunkan iSIAKAD. i 

Kedepan imahasiswa imengharapkan iakan iadanya iperbaikan ilebih ibaik 

lain iterkait isistem iinfomasi iakademik iuntuk imemudahkan iproses ibelajar 

mengajar idi ilingkungan ikampus iIAIN iLangsa, idan imahasiswa ibisa 

mendapatkan iinformasi idan ilayanan iakademik ilebih imudah ilagi idan ilebih 

stabil ilagi. 
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BAB iV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang itelah idilakukan idan ipembahasan 

serta ianalisisnya idapat iditarik ikesimpulan isebagai iberikut: 

1. Persepsi iMahasiswa iIAIN iLangsa iterhadap ikegunaan idan ikemudahan 

penggunaan imedia iinformasi iPada iSIAKAD isudah icukup ibaik imenurut 

peneliti iberdasarkan ibeberapa ikomponen iyang ipeneliti itemukan idalam 

melakukan ipenelitian iini iyaitu i: 

- iKualitas isistem ipada isistem iinformasi iakademik idi iIAIN iLangsa isudah 

dikategorikan ibaik. iSIAKAD i ibisa idigunakan ioleh iuser idimanapun idan 

kapanpun iia iberada. iDengan isyarat itersambung idengan ijaringan internet. 

Namun itidak ibisa idipastikan ikecepatannya ikarena ijaringan iini ibersifat 

dinamis idan ifleksibel. iKeamanan iakun idan idata ipada iSIAKAD isangat 

terjamin. iKetahanan isistem idari ikerusakan ipada iSIAKAD ijuga icukup 

mampu ibertahan idari ike ierroran. 

- iKualitas iinformasi ipada isistem iinformasi iakademik idi iIAIN iLangsa 

menurut ipersepsi imahasiswa iIAIN iLangsa isudah ibaik. iHal iini ikarena 

informasi-informasi iyang itersedia isudah idapat idipercaya ikebenarannya, 

tepat iwaktu idalam ipempublikasiannya, iinformasi iyang itersedia ijuga 

sudah ilengkap idan iada ikaitannya idengan ikegiatan iakademik mahasiswa. 
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 i-Kualitas ilayanan ipada isistem iinformasi iakademik idi iIAIN iLangsa 

bahwa ikualitas iakan ilayanan iyang idiberikan iSIAKAD iIAIN iLangsa 

sudah icukup imemadai ibaik ilayanan iyang iberupa ionline iyang 

disungguhkan idi iSIAKAD imaupun ilayanan iofline iketika imahasiwa 

memiliki ikendala iterkait iakun iSIAKAD inya. 

2. Hambatan iPenggunaan iMedia iInformasi iSiakad iIAIN iLangsa idi 

kalangan iMahasiswa, itidak iterdapat ihambatan iyang isignifikat iparah, 

hanya ihambatan-hambatan iteknis isaja iyang ipeneliti itemukan iselama 

melakukan ipenelitian, ihambatan iberupa isusahnya iakses ihalaman 

SIAKAD idi iawal iperkuliahan isalah isatunya.  

B. Saran 

Tanpa imengurangi irasa ihormat ikepada isemua ipihak idan idemi 

semakin ibaiknya ipenerapan isistem iinformasi iakademik idi iIAIN iLangsa. 

Maka ipenulis iperlu imemberikan isaran, iantara ilain: 

1. Terkait iPersepsi iMahasiswa iIAIN iLangsa iterhadap ikegunaan idan 

kemudahan ipenggunaan imedia iinformasi iPada iSIAKAD imasih iperlu 

dilakukan iperbaikan idi ikualitas iserver isehingga idi iawal iperkuliahan 

mahasiswa itidak imengalami ikendala ierorr iatau isusah imengakses 

halaman iweb iSIAKAD. 

2. Harapannya ikedepan itampilan ihalama iweb iSIAKAD ilebih imemudahkan 

mahasiswa idalam imengoperasikannya, idikarenakan imasih iada mahasiswa 

yang isusah imenggunkan iSIAKAD. 
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